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RINGKASAN

Pengembangan E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP; Lum’atul Khoirot
Rizki; 170210104068; 2021; 55 halaman; Program Studi Pendidikan IPA; Jurusan
Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran IPA mempunyai karakteristik yang sangat kompleks karena
membutuhkan berpikir kritis dalam melakukan analisis terhadap sebuah
permasalahan. Kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk dikembangakan
dalam proses pembelajaran karena menjadi modal dasar dalam memahami
konsep-konsep pembelajaran IPA, selain itu kemampuan berpikir kritis dapat
membantu siswa untuk dapat berpikir secara rasional dalam mengatasi masalah
yang dihadapi. Namun masih banyak ditemukan rendahnya kemampuan berpikir
kritis pada siswa dalam pembelajaran IPA di SMP. Sehingga untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan adanya inovasi dalam bahan ajar yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Satu diantaranya yakni mengembangkan
E-LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tujuan dalam penelitian ini yakni mendeskripsikan validitas, kepraktisan,
dan keefektifan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Jenis penelitian ini yakni
penelitian pengembangan dengan menerapkan model pengembangan ADDIE
dengan tahapan-tahapannya meliputi 1) analyze, 2) design, 3) development, 4)
implementation, 5) evaluation.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain instrumen lembar validasi, instrumen lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, instrumen tes, dan instrumen lembar angket respon siswa. Teknik
analisis data dilakukan dengan teknik persentase untuk mengetahui validitas E-
LKPD yang dikembangkan, teknik persentase untuk mengetahui kepraktisan E-
LKPD yang dikembangkan, teknik persentase untuk mengetahui kemampuan

berpikir kritis siswa melalui tes dan diukur peningkatannya menggunakan N-gain,
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dan teknik persentase untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan E-
LKPD yang dikembangkan. Dengan demikian data yang diperoleh antara lain data
validitas, data keterlaksanaan pembelajaran, data pretest dan post-test, dan respon
siswa.

Hasil validitas E-LKPD dari perhitungan rata-rata tiga validator
menunjukkan bahwa persentase validitas sebesar 94% dengan kriteria valid.
Selanjutnya dilakukan uji coba produk E-LKPD hasil pengembangan di SMPIT
Al Ghozali kelas VII C sebanyak dua kali pertemuan untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk hasil pengembangan. Hasil kepraktisan yakni
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan produk E-LKPD dilakukan
oleh tiga orang observer memperoleh nilai rata-rata 92% dengan kriteria sangat
tinggi sehingga dapat dinyatakan terlaksana dengan baik. Hasil keefektifan produk
E-LKPD dilihat dari rata-rata pretest dan post-test yang menggunakan indikator
kemampuan berpikir kritis menunjukkan peningkatan dengan nilai N-gain sebesar
0,70 yang termasuk dalam kriteria tinggi. Dengan demikian hasil pembelajaran
menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan termasuk bahan ajar
yang efektif dalam pembelajaran IPA.

Kesimpulan dalam penelitian ini yakni yakni validitas E-LKPD materi
pencemaran lingkungan yang dikembangkan termasuk dalam kriteria valid,
dengan demikian E-LKPD materi pencemaran lingkungan dapat digunakan
sebagai bahan ajar pada pokok bahasan pencemaran lingkungan. Keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan E-LKPD materi pencemaran lingkungan di SMP
dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
direncanakan oleh guru, dengan demikian E-LKPD termasuk dalam kategori
praktis sebagai bahan ajar dalam pokok bahasan pencemaran lingkungan.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD
pencemaran lingkungan menunjukkan kriteria N-gain tinggi, dengan demikian E-
LKPD pencemaran lingkungan memenuhi kriteria efektif dan layak digunakan
sebagai bahan ajar pokok bahasan pencemaran lingkungan dalam pembelajaran di

SMP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan disiplin ilmu yang mempelajari
gejala alam biotik maupun abiotik atau sains kehidupan serta sains fisik (Rahayu
et al., 2012). Pembelajaran IPA mempunyai ciri khas yang sangat kompleks
karena membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis masalah
(Rahayuni, 2016). Dalam penerapannya pembelajaran IPA mengharuskan siswa
untuk memahami konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal, namun
dalam mata pelajaran IPA masih banyak materi yang bersifat abstrak dimana
terdapat objek sulit dilihat dalam kehidupan nyata sehingga kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan mengakibatkan kurangnya
kemampuan berpikir kritis siswa (Awalsyah et al., 2018; Mulyadi et al., 2016).

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir secara mendalam
terkait informasi yang diperoleh dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan
yang akurat melalui penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, dan lain-lain yang
nantinya dapat membangun pengetahuan secara bermakna (Putra, 2015).
Kemampuan berpikir kritis bisa terbentuk karena siswa mendapatkan
permasalahan yang kompleks, masalah tersebut akan menjadi sebuah tantangan
bagi siswa agar menggunakan berbagai kemampuannya, seperti menganalisis dan
menyampaikan argumen, memberikan klasifikasi, memberikan bukti, menalar,
menganalisis makna dari suatu opini, dan kemampuan menarik benang merah dari
solusi permasalahan (Afifah dan Nurfalah, 2019)

Kemampuan berpikir kritis siswa penting untuk dikembangakan dalam
proses pembelajaran karena menjadi modal dasar dalam memahami konsep-
konsep pembelajaran IPA (Dewi et al., 2016). Berpikir kritis penting untuk
dimiliki oleh siswa karena dapat mendukung siswa berpikir rasional ketika
mengatasi suatu permasalahan (Hidayat et al., 2019). Selain itu, dapat
diimplementasikan ketika menyelesaikan masalah dan dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan untuk menentukan keputusan, untuk itu pembelajaran yang



dilaksanakan di sekolah diharapkan untuk melatih siswa berpikir kritis (Santosa,
et al., 2018; Wahyuni, 2015).

Namun faktanya kemampuan berpikir kritis pada siswa belum sesuai
harapan atau dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah,
Menurut Utomo et al. (2020) menyatakan bahwa penurunan prestasi siswa dalam
pembelajaran sains di Indonesia dapat diamati pada studi internasional tentang
prestasi matematika dan sains siswa SMP yakni program penilaian TIMSS
(Trends In International Mathematics and Science Study) pada tahun 2011 yang
melaporkan bahwa prestasi belajar [PA dari 42 negara yang berpartisipasi,
Indonesia menempati pada peringkat 40 atau nomor 2 dari bawah. Hal ini
didukung oleh pernyataan Martin et al. (dalam Utomo et al., 2020) yang
menyatakan bahwa skor pencapaian tersebut termasuk dalam ranah kognitif yang
meliputi pengetahuan, penerapan, dan penalaran dengan poin 406 dari pusat skala
TIMSS 500. Hal ini merepresentasikan kemampuan siswa dalam ranah penalaran
masih masuk dalam kategori rendah yakni sebesar 45,7% siswa mengalami
kesalahan membaca sehingga salah dalam memberikan jawaban (Utomo et al.,
2018).

Fakta tersebut didukung penelitian yang dilaksanakan oleh
Maslakhatunni’mah et al., (2019) menemukan bahwa 40% siswa masih terlihat
bingung dalam memahami materi dalam kelas, banyak dari siswa yang masih
menghafal dan mengingat saat mempelajari pelajaran IPA. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Haryati er al., (2019) juga menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah, hal tersebut dibuktikan dengan
hasil penelitiannya pada indikator memberikan penjelasan, dimana kebanyakan
siswa termasuk dalam kategori sangat rendah yakni sebesar 62,11%. Pada
indikator membangun keterampilan dasar, beberapa siswa termasuk dalam
kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 91,58%. Pada indikator
memberikan kesimpulan, kebanyakan siswa termasuk dalam kategori sangat
rendah dengan persentase 73,47%, pada indikator menjelaskan lebih lanjut

kebanyakan siswa termasuk dalam kategori sangat rendah dengan persentase



89,47%. Serta pada indikator mengatur strategi kebanyakan siswa juga termasuk
dalam kategori sangat rendah dengan persentase 52,63%.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan oleh beberapa hal
termasuk sumber belajar yang belum digunakan secara optimal dalam penerapan
pembelajaran di kelas (Triono dan Santoso, 2018). Menurut Nuryanti et al.,
(2018) rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga disebabkan karena siswa
kurang terbiasa dengan pembelajaran aktif dan tidak dapat memaksimalkan
potensi berpikirnya. Selain itu, guru masih belum mampu secara optimal dalam
hal mengintegrasikan pemikiran kritis ke dalam proses pembelajaran (Choy dan
Oo, 2012).

Satu diantaranya permasalahan dalam proses pembelajaran yang sering
dihadapi oleh siswa yang terkait dengan berpikir kritis yakni pada materi
pencemaran lingkungan, dimana proses pembelajaran dan soal evaluasi yang
disajikan oleh guru dalam materi pencemaran belum melatihkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Supriatna, 2019). Sementara itu
proses pembelajaran yang dilaksanakan umumnya masih berpusat kepada guru,
sehingga belum mampu sepenuhnya mengajarkan kepada siswa mengenai
kompleksitas masalah dalam pencemaran lingkungan yang mengakibatkan siswa
kurang memahami konsep (Assa et al., 2018).

Menurut Sari dan Bharata (2017) yang menyatakan bahwa proses
pemahaman konsep tersebut akan lebih baik jika berpedoman pada langkah-
langkah kegiatan yang terdapat dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
LKPD adalah satu diantara bahan ajar yang dapat digunakan siswa sebagai
panduan dalam melaksanakan kegiatan penyelidikan atau menyelesaikan masalah.
(Fitriani et al., 2017). Melalui LKPD ini diharapkan pengetahuan dan kemampuan
yang diperoleh siswa tidak hanya mengingat dari fakta dan peristiwa, tetapi juga
hasil penemuan diri sendiri sebagai konsep IPA sehingga dapat meningkatkan
(Firdaus dan Wilujeng, 2018)

Beberapa upaya untuk menyelesaikan masalah telah dilakukan, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Wilujeng (2018) yang

mengembangkan LKPD dengan tema “Gunung Meletus, hasil penelitiannya



menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis meningkat dalam kategori sedang
dengan nilai 0,43 serta mendapat respon positif dari siswa. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Sari dan Bharata (2017) dengan mengembangkan LKPD
pada materi lingkaran, dengan hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
kemampuan bepikir kritis siswa meningkat setelah menggunakan LKPD dalam
pembelajaran dengan semua indikator berpikir kritis mengalami peningkatan, dan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa masuk dalam kategori sedang. Hal
tersebut merepresentasikan bahwa LKPD dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Namun upaya-upaya yang telah dilakukan hanya menggunakan LKPD
konvensional, belum pernah menggunakan E-LKPD atau LKPD elektronik
sebagai bahan ajar yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Dimana
dalam pembelajaran dalam jaringan (daring) disaat pandemi saat ini
memanfaatkan berbagai media yang membutuhkan dukungan internet (Ferdiana,
2020). Sehingga peneliti menggunakan E-LKPD dalam penelitian ini untuk
meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa. E-LKPD merupakan salah satu
bahan ajar yang bersifat interaktif, menurut Sijaya et al. (2016) penggunaan media
interaktif bertujuan untuk membantu guru dalam mengajar dengan lebih mudah
dan agar siswa juga dapat belajar dengan gembira tanpa merasa bosan. Sehingga
penyusunan pedoman pembelajaran dalam bentuk E-LKPD digunakan sebagai
perangkat pembelajaran yang inovatif dalam mendukung tujuan pembelajaran
(Chinedu et al., 2015). Dengan demikian E-LKPD dapat menjadi satu diantara
alternatif bahan ajar yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Satu diantaranya website yang memfasilitasi pembuatan E-LKPD adalah
liveworksheet.com yang dapat diakses secara gratis oleh guru, dengan konten E-
LKPD yang dapat disesuaikan oleh guru dan juga E-LKPD dapat langsung
dikerjakan oleh siswa secara online dan langsung dikirimkan melalui email.
Keunggulan E-LKPD yakni dapat memuat gambar, audio, dan video yang dapat
dirancang sendiri oleh guru. Sehingga dibutuhkan pengembangan E-LKPD pada



materi pencemaran lingkungan guna mendukung proses pembelajaran dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas menunjukkan bahwa E-LKPD
penting untuk menunjang proses pembelajaran, terlebih untuk materi yang
membutuhkan kompleksitas masalah. Sehingga penggunaan E-LKPD membuat
siswa tidak mudah merasa bosan dan pembelajaran tidak berpusat kepada guru.
Oleh karena itu penelitian ini diberi judul Pengembangan E-LKPD Pada Materi

Pencemaran Lingkungan Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini yakni :
a. Bagaimanakah validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP?
b. Bagaimanakah kepraktisan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP?
c. Bagaimanakah efektivitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
yakni sebagai berikut :
a. Mendeskripsikan validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
b. Mendeskripsikan kepraktisan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
c. Mendeskripsikan efektivitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:



1) Bagi sekolah, dapat digunakan untuk menambah referensi perangkat
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

2) Bagi guru, diharapkan penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi guru dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran
menggunakan E-LKPD.

3) Bagi peserta didik, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi siswa dalam
proses pembelajaran serta dapat memotivasi peserta didik untuk lebih kreatif
dan berpikir kritis.

4) Bagi pembaca, sebagai masukan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut dan
bahan penelitian mengenai pengembangan E-LKPD

5) Bagi peneliti, digunakan untuk menambah wawasan dan pengalaman guna

membekali diri sebagai calon guru IPA.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA di SMP

Pembelajaran menurut Muhson (2010) adalah suatu proses komunikasi
antara guru dan peserta didik dalam hal penyampaian pesan, pesan tersebut dalam
bentuk materi pelajaran yang berupa komunikasi verbal maupun nonverbal yang
nantinya akan pesan tersebut akan ditangkap oleh siswa sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan juga nila-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
siswa dalam proses merangsang, membimbing, mengarahkan, mendorong, dan
mengorganisir peserta didik agar memiliki pengetahuan dan budaya (Muzakkir,
2018). Menurut Fujiawati (2016) mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah
interaksi antara siswa yang sedang belajar dan pendidik yang sedang mengajar
melalui penggunaan media/sumber belajar. Sehingga pembelajaran adalah
kegiatan interaksi antara guru dan siswa dalam menyampaikan informasi
menggunakan media/sumber belajar untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan yang dimiliki siswa.

IPA adalah ilmu yang dikembangkan dengan mengamati fenomena alam
dan interaksinya, IPA juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti
peristiwa-peristiwa yang sering ditemukan di sekitar kita (Rosa, 2015; Astalini
dan Kurniawan, 2019). Menurut (Masita dan Wulandari, 2018) yang menyebutkan
bahwa terdapat empat hakikat IPA, yakni (1) IPA sebagai produk yang mencakup
fakta, hukum, prinsip, dan teori ilmiah yang diterima sebagai kebenaran; (2) IPA
sebagai proses yang mana IPA merupakan proses atau metode ilmiah digunakan
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan seperti observasi, eksperimen,
mengklasifikasikan, memprediksi, dll; (3) IPA sebagai sikap yakni IPA dapat
berkembang karena terdapat sikap ilmiah seperti ketekunan, ketelitian,
keterbukaan, kejujuran, kerja sama, dan pantang menyerah, dll; (4) IPA sebagai
teknologi yakni IPA sebagai ilmu yang berkaitan dengan peningkatan kualitas

makhluk hidup. Sehingga IPA merupakan ilmu yang dapat membangun



pengetahuan menggunakan peristiwa disekitar dengan hakikatnya yakni sebagai
produk, proses, sikap, dan teknologi.

Pembelajaran IPA merupakan serangkaian pembelajaran dengan kegiatan
yang berfokus pada fenomena alam serta keterkaitan antar fenomena tersebut,
oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif saja, tetapi juga meliputi sikap, proses, produk, dan aplikasi yang harus
diselesaikan sepenuhnya (Wahyuni, 2015). Menurut (Astalini dan Kurniawan,
2019) pembelajaran IPA merupakan proses pengalaman dan menghasilkan
penguasaan pengetahuan dalam bentuk konseptual. Pembelajaran IPA juga dapat
mendukung siswa dalam belajar lebih bermakna, sehingga dapat menguasai
pengetahuan, konsep dan hukum keilmuan (Sunarno, 2019). Dengan demikian
pembelajaran IPA di SMP merupakan proses pembelajaran yang mempelajari
tentang fenomena alam dan hubungan antar fenomena yang ada agar proses
pe,belajaran siswa lebih bermakna dan dapat mengembangkan kemampuan

berpikir siswa SMP.

2.2 Pencemaran Lingkungan

Menurut Widodo et al. (2016) pencemaran lingkungan dikategorikan
menjadi tiga kategori, yakni pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran
tanah. Pencemaran air adalah masuknya zat, energi, organisme atau komponen
lain dalam air. Hal ini akan mengakibatkan penurunan kualitas air sampai ke batas
yang tidak diinginkan dan air tidak mampu berperan seperti pada umumnya.
Pencemaran udara merupakan kondisi dimana terdapat sejumlah besar senyawa
berbahaya dalam udara yang berbahaya untuk kesehatan biologis. Pencemaran
tanah merupakan kondisi dimana bahan kimia buatan bercampur dan mampu
mengubah kealamian lingkungan dalam tanah. Pencemaran tanah umumnya
terjadi akibat adanya kebocoran pada limbah cair ataupun bahan kimia industri,
penggunaan pestisida, dan rembesan air yang terkontaminasi dan masuk dalam
tanah.

Menurut undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup,

dijelaskan untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan dapat dilakukan



melalui pencegahan serta pengendalian. Adapun cara pencegahannya antara lain
dengan membatasi sumber-sumber yang mampu mengakibatkan pencemaran
lingkungan. Sedangkan untuk penanggulangan pencemaran lingkungan antara lain
yakni melalui perumusan standar baku mutu lingkungan dan memanfaatkan

teknologi untuk pencegahan masalah pencemaran lingkungan.

2.3 Bahan Ajar E-LKPD
2.3.1 Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar dalam konteks pembelajaran adalah satu diantara komponen
pembelajaran yang harus ada, hal ini dikarenakan bahan ajar merupakan
komponen yang wajib untuk dikaji, dicermati, dipelajari, dan digunakan sebagai
sumber materi yang akan dikuasai oleh siswa sekaligus dapat dijadikan sebagai
pedoman untuk mempelajarinya (Hernawan et al., 2012). Menurut Depdiknas
(2004) ciri ciri bahan ajar yang baik antara lain mudah dibaca, mudah dimengerti,
memiliki daya tarik, dan materi berasal dari kompetensi dasar yang terdapat dalam
kurikulum. Sehingga bahan ajar dapat mendukung siswa dalam menangkap materi dan
konsep yang diberikan secara optimal (Andi et al., 2017). Dengan demikian bahan ajar
merupakan satu diantara sarana pendukung kegiatan pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam menangkap materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

2.3.2 Pengertian E-LKPD

LKPD merupakan nama baru, yang awal mulanya dikenal dengan LKS,
adapun perubahan yang terjadi disebabkan oleh perubahan pandangan pendidikan
tentang guru dan siswa (Ibrahim et al., 2017). LKPD merupakan sumber belajar
yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam proses belajar
mengajar, dan dapat mendukung siswa menemukan konsep dasar materi yang
dipelajari, sehingga dapat memperkuat dan menunjang proses pembelajaran dalam
tercapainya indikator serta kompetensi yang sesuai dengan kurikulum (Apertha
dan Yusup, 2018; Prasetyawati et al., 2019). Penggunaan LKPD dirancang untuk

membantu siswa memahami konsep IPA, pedoman pemecahan masalah, dan
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untuk memudahkan guru dalam menjelaskan konsep IPA (Fitriani et al., 2017).
Sehingga LKPD merupakan sumber belajar siswa yang dirancang oleh guru untuk
menjelaskan konsep dan meningkatkan aktivitas belajar siswa.

E-LKPD menggabungkan beberapa jenis media yakni media cetak berupa
buku latthan dalam bentuk elektronik dan media berbasis audio-visual
dikarenakan pada E-LKPD juga terdapat video guna mendukung pembelajaran
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk memodifikasi LKPD menjadi
LKPD elektronik atau E-LKPD. Menurut Rahayu dan Budiyono (dalam Khotimah
et al., 2020) E-LKPD merupakan sarana pembelajaran digital yang menarik dan
dapat digunakan sebagai latihan untuk menumbuhkan kemampuan kognitif siswa
melalui pengembangan pembelajaran. Dengan demikian E-LKPD merupakan satu
diantara sarana pendukung dalam melatihkan siswa pada kegiatan pembelajaran
yang dapat diakses dengan berbantuan infernet dan dapat diakses melalui

browser.

2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan E-LKPD
Kelebihan dari E-LKPD yakni dapat menjadi sarana yang digunakan untuk
memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang nantinya dapat terjadi interaksi yang
efektif guna meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran (Haryanto
et al., 2020). Selain itu, E-LKPD dapat menghemat penggunaan kertas dan mudah
diakses dimanapun dan kapanpun, hal ini berbeda pada LKPD konvensional yang
umumnya memerlukan banyak kertas untuk mencetak dengan jumlah biaya yang
cukup besar, siswa cenderung merasa bosan dengan hanya tampilan visual, selain
itu juga kurang memanfaatkan teknologi (Sujatmika et al., 2019). E-LKPD juga
dapat memudahkan guru dalam pembelajaran dan membiasakan siswa dengan
pembelajaran mandiri serta kemampuan memahami dan melaksanakan tugas (L.
Lestari et al., 2018). Sehingga dapat disimpulkan kelebihan E-LKPD yakni bahan
ajar digital yang dapat diakses kapan saja guna mendukung siswa belajar mandiri
agar dapat meningkatkan aktivitas belajarnya.
Kekurangan dari E-LKPD yakni untuk dapat mengakses dan
mengoperasikan E-LKPD dibutuhkan perangkat pendukung seperti smartphone
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atau personal computer sehingga jika tidak ada perangkat pendukung tersebut, E-
LKPD tidak bisa diakses. Selain itu, untuk mengaksesnya harus dilakukan secara
online menggunakan dukungan koneksi internet, jika kesulitan/tidak ada koneksi

internet maka E-LKPD tidak dapat diakses.

2.3.4 E-LKPD dalam Pembelajaran IPA.

Penerapan E-LKPD dalam Pembelajaran IPA dari sudut pandang guru dan
siswa, siswa diarahkan untuk mendaftar akun terlebih dahulu. Adapun tampilan
saat mengakses E-LKPD seperti gambar berikut
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Gambar 2.1 Tampilan awal guru dan siswa
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Gambar 2.2 Tampilan awal siswa setelah mendaftar dan setelah guru memberikan
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Gambar 2.3 Tampilan E-LKPD saat diakses siswa

2.4 Berpikir Kritis
2.4.1 Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses berpikir mendalam dengan cara
meningkatkan kualitas pemikirannya tentang suatu informasi yang didapatkan
(Salim dan Maryanti, 2017). Berpikir kritis juga merupakan aktivitas mental

ketika seseorang mengumpulkan, mengelompokkan, menganalisis, dan
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mengevaluasi informasi atau bukti untuk mencapai suatu kesimpulan untuk
menyelesaikan suatu masalah (Amir, 2015). Sehingga Berpikir kritis dapat
diartikan sebagai pemikiran mendalam yang memperoleh pengetahuan yang
relevan melalui penalaran dan mampu bertanggung jawab (Hidayat, et al., 2019).
Kemampuan berpikir kritis bersifat sangat penting yang dimana harus ditanamkan
di sekolah, keluarga, dan masyarakat sejak dini (Ahmatika, 2017). Sehingga
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan, dan secara efektif juga berperan

dalam semua aspek kehidupan.

2.4.2 Indikator berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis mempunyai beberapa indikator yang
dikemukakan oleh para ahli, antara lain indikator kemampuan berpiki kritis yang
dikemukakan oleh Angelo (dalam Haryani, 2012) terdapat lima indikator yang
meliputi menganalisis (analyzing), mensintesis (synthetizing), mengenal dan
memecahkan masalah (recognizing and solving), menyimpulkan (concluding),
dan mengevaluasi atau menilai (evaluating). Indikator-indikator tersebut dapat
dijelaskan sebagai beikut:

a. Menganalisis (analyzing) yakni suatu kemampuan untuk menguraikan struktur
menjadi komponen agar memahami pengorganisasian struktur tersebut.

b. Mensintesis (synthetizing) yakni kemampuan memadukan beberapa bagian
menjadi struktur atau susunan yang baru.

c. Mengenal dan memecahkan masalah (recognizing and solving) yakni
kemampuan yang menuntut untuk memahami masalah secara kritis sehingga
setelah menyelesaikan masalah dapat menangkap poin utama dari masalah
tersebut, dan dengan demikian mampu menyusun suatu konsep

d. Menyimpulkan (concluding) yakni kemampuan berpikir berdasarkan
pemahaman/pengetahuan  (kebenaran) dari diri sendiri, yang dapat
dikembangkan untuk mencapai pemahaman baru.

e. Mengevaluasi atau menilai (evaluating) yakni kemampuan yang membutuhkan
pemikiran yang cermat untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria

yang ada.
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Adapun indikator yang selanjutnya yakni dikemukakan oleh Ennis (1996)
meliputi memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), membentuk
keterampilan dasar (basic support), memberikan kesimpulan (inference),
memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification), dan strategi dan taktik
(strategy and tactics). Menurut Fatmawati (2014) dari indikator-indikator tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan dasar (elementary clarification) adalah kemampuan
mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat.

b. Membangun keterampilan dasar (basic support) adalah kemampuan untuk
menyajikan fakta yang diperlukan dalam proses penyelesaian masalah.

c. Menyimpulkan (inference) adalah kemampuan merumuskan pokok-pokok
permasalahan.

d. Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification) adalah kemampuan
mampu mendeteksi perbedaan dari sudut pandang yang berbeda.

e. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics) adalah kemampuan
memprediksi akibat dari keputusan yang telah diambil.

Indikator kemampuan berpikir kritis selanjutnya yakni dikemukakan oleh
Facione (dalam Maryuningsih et al., 2018) meliputi interpretasi (interpretation),
analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference), penjelasan
(explanation), dan pengaturan diri (self regulation). Menurut (Agnafia, 2019)
indikator-indikator tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Interpretasi (interpretation) merupakan kemampuan untuk menjelaskan dan
memahami makna suatu masalah.

b. Analisis (analysis) merupakan kemampuan mempelajari hubungan antara
kalimat, fakta data, dan konsep serta mampu menarik kesimpulan.

c. Evaluasi (evaluation) merupakan kemampuan untuk menilai kredibilitas
pertanyaan atau representasi dan kemampuan untuk mengakses hubungan
antara pernyataan, data, fakta, konsep, atau bentuk lainnya.

d. Inferensi (inference) merupakan kemampuan untuk mengenali dan menangkap

konsep atau elemen saat menarik kesimpulan.
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e. Penjelasan (explanation) merupakan kemampuan memberikan pendapat dan
menetapkan pendapatnya secara logis yang berpedoman pada data atau fakta
yang diperoleh.

f. Pengaturan diri (self-regulation) adalah kemampuan untuk melakukan
pemantauan diri dalam penerapan analisis dan evaluasi hasil pemikiran
sebelumnya dalam menyelesaikan masalah.

Dari beberapa indikator yang telah dipaparkan diatas, indikator yang
digunakan dalam penelitian ini yakni indikator yang dikemukakan oleh Facione
(2015) Peneliti mengacu pada indikator tersebut dikarenakan sesuai dengan E-
LKPD yang dikembangkan, kelima indikator yang dikemukakan oleh Facione
dapat dijabarkan menjadi beberapa sub skill dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator kemampuan berpikir kritis beserta sub skillnya

No Indikator Kemampuan Sub skill
Berpikir Kritis
1 Interpretasi a. Memberikan gambaran terkait permasalahan
yang diberikan

b. Menyajikan makna/arti suatu masalah dengan
jelas dan tepat dalam bentuk tulisan
¢. Menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan
jelas dan tepat
2 Analisis a. Menuliskan hubungan antar konsep yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
b. Menuliskan strategi untuk menyelesaikan soal

3 Evaluasi a. Menuliskan penyelesaian soal
4 Inferensi a. Menarik kesimpulan dari pertanyaan secara
rasional
b. Mencari beberapa solusi alternatif
5  Eksplanasi a. Menyajikan hasil akhir dalam bentuk tulisan

b. Memberikan argumen terkait
kesimpulan/keputusan yang telah diambil
6  Pengaturan diri a. Dapat mengulas kembali jawaban yang telah
disajikan

Sumber: Fithriyah et al. (2016)



16

2.5 Model Pengembangan

Model pengembangan adalah suatu dasar yang diterapkan dalam
mengembangkan produk yang dihasilkan, E-LKPD merupakan salah satu produk
pembelajaran  sehingga dalam pengembangannya menggunakan model
pengembangan. Para ahli telah mengemukakan beberapa model pengembangan
antara lain model Plomp, 4-D, ADDIE, Dick and Carrey, dan lain sebagainya.
Dalam setiap model pengembangan juga terdapat langkah-langkah atau tahapan
pengembangan yang berbeda-beda.

Saat menghasilkan produk pembelajaran yang baik, juga perlu dilakukan
langkah-langkah tertentu yang mengacu pada satu model pengembangan.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan ADDIE berpedoman pada proses-proses utama dari
tahapan-tahapan pengembangan antara lain yakni Analyze (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi) (Branch, 2015). Peneliti menerapkan model pengembangan
ADDIE dikarenakan model pengembangan tersebut mempunyai tahapan-tahapan
pengembangan yang sistematis, mudah dipahami dan cukup efektif untuk
menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran siswa.

Menurut Sugiyono (2016) tahapan-tahapan model pengembangan ADDIE
dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap analyze (analisis), meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan dan
identifikasi masalah yang terjadi yakni menganalisis materi yang sesuai dengan
keadaan yang ada di lapangan.

b. Tahap design (desain), meliputi merancang tujuan pembelajaran dan
menetapkan materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari.

c. Tahap development (pengembangan), meliputi merancang materi pada bahan
ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

d. Tahap implementation (implementasi), meliputi penggunaan produk hasil
pengembangan dalam kegiatan pembelajaran.

e. Tahap evaluation (evaluasi), meliputi kegiatan yang dilaksanakan secara

formatif dan sumatif selama tahapan pengembangan bahan ajar.
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2.6 Kevalidan, Keterlaksanaan, dan Keefektifan
2.6.1 Kevalidan

Alat ukur penelitian yang baik adalah alat ukur yang dapat memenuhi
aspek validitas (Suwarjana, 2016). Validitas adalah proses memverifikasi
kesimpulan tertentu dengan mengumpulkan bukti empiris yang mendukung
penafsiran atau akurasi penafsiran nilai tes untuk instrumen dengan tujuan
tertentu, dan tujuan tersebut didasarkan pada tujuan penggunaan tes itu sendiri.
Sehingga validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidan sebuah instrumen yang
digunakan (Kusumastuti, 2020: Yusuf dan Lukman, 2019). Dalam prosesnya
validasi produk akan dilakukan oleh ahli dan praktisi, hasil dari validasi

selanjutnya akan digunakan untuk memperbaiki produk tersebut.

2.6.2 Kepraktisan

Kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini yakni keterlaksanaan
pembelajaran. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang
terdiri dari perencanaan guru, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran yang baik (Choirullita et al., 2020). Dalam penelitian ini digunakan
lembar keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan

pembelajaran menggunakan media E-LKPD.

2.6.3 Keefektifan

Keefektifan merupakan istilah yang berkaitan dengan hasil yang dicapai,
keefektifan penggunaan bahan ajar berkaitan dengan informasi yang akan diserap
melalui bahan ajar yang digunakan, serta perubahan perilaku yang diharapkan dari
media pembelajaran tersebut (Arif dan Eby, 2020). Dalam penelitian ini, E-LKPD
dapat dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono (dalam Putri dan Fitrayati, 2019)
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang akan mendapatkan produk
baru dari produk tertentu yang telah dikembangkan, produk baru yang diperoleh
akan diuji keefektifannya dalam kehidupan masyarakat, dengan demikian produk
yang dihasilkan diharapkan bermanfaat baik sekarang hingga masa yang akan
datang. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar E-
LKPD pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
yakni di SMPIT Al Ghozali. Serta waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Adapun penentuan tempat
pelaksanaan penelitian ini disesuaikan dengan pertimbangan yakni sebagai
berikut:
a. Sekolah yang dipilih bersedia untuk digunakan sebagai tempat penelitian
b. Belum pernah ada penelitian tentang pengembangan E-LKPD pada materi

pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari perbedaan penafsiran
istilah-istilah yang termasuk dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan
pemaparan definisi operasional secara jelas yang berkaitan dengan fokus
peneletian. Variabel-variabel penelitian ini yakni sebagai berikut:

a. E-LKPD
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E-LKPD merupakan bahan ajar yang berisikan penugasan untuk melatih siswa
yang dapat diakses oleh siswa secara online melalui browser dan dapat
dioperasikan sesuai keinginan siswa dimana saja dan kapan saja.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis diketahui dari analisis skor hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa melalui soal pretest yang diberikan sebelum pembelajaran
menggunakan E-LKPD pencemaran lingkungan dan soal posttest yang
diberikan setelah pembelajaran mengguanakan E-LKPD pencemaran
lingkungan.

c. Kevalidan
Kevalidan merupakan analisis skor hasil penilaian validator secara rata-rata
yang meliputi aspek format, kebahasaan, kelayakan isi, dan kegrafisan yang
terdapat dalam E-LKPD.

d. Kepraktisan
Kepraktisan merupakan analisis skor hasil keterlaksanaan pembelajaran yang
diperoleh dari pengamatan observer saat pembelajaran menggunakan E-LKPD
pencemaran lingkungan dalam kelas berlangsung.

e. Keefektifan
Keefektifan diketahui dari skor hasil respon siswa dan peningkatan skor
kemampuan berpikir kritis siswa, analisis peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dihitung menggunakan rumus normalized gain yakni skor posttest
dikurangi skor pretest dibagi dengan skor maksimum dikurangi dengan skor

pretest.

3.4 Prosedur Penelitian Pengembangan
Model penelitian pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini
model penelitian pengembangan ADDIE. Adapun tahapan-tahapan yang

dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2
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_______________________

Gambar 3.2 Tahapan model pengembangan ADDIE (Branch, 2015)

3.5.1 Tahap Analyze

Pada tahapan ini dilakukan analisis permasalahan untuk mengembangkan
produk E-LKPD. Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, dan analisis karakteristik siswa.
a. Analisis kebutuhan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan
dengan guru IPA kelas VII SMPIT Al Ghozali, peneliti mendapatkan informasi
bahwa dalam proses pembelajaran di masa pandemi guru melakukan kegiatan
pembelajaran secara online, sehingga siswa lama kelamaan merasa bosan dalam
kegiatan pembelajaran. Umumnya soal latihan yang diberikan oleh guru juga
terdapat dalam buku cetak yang mana untuk menjawabnya siswa masih
mengerjakan secara manual kemudian diambil gambar dan dikirimkan kepada

guru, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan lupa dalam mengerjakan soal
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latihan yang diberikan oleh guru. Selain itu, umumnya buku-buku cetak yang
digunakan cenderung menyajikan materi secara keseluruhan tanpa melibatkan
siswa dalam pencarian informasi, sehingga siswa cenderung kurang kritis dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
faktor-faktor tersebut dapat berpengaruh pada tingkat berpikir Kkritis siswa
terhadap pembelajaran IPA.
b. Analisis kurikulum;

Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini menerapkan kurikulum
2013. Setelah menganalisis kurikulum, selanjutnya yakni mengkaji kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) untuk menguraikan indikator pembelajaran
dan tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran yang dikembangkan yakni pokok
bahasan pencemaran lingkungan karena sesuai dengan ketentuan kurikulum
berkarakter SMP mata pelajaran IPA Terpadu.

Adapun kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dianalisis dapat dilihat
pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 KI dan KD materi pencemaran lingkungan

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
KI3; Memahami pengetahuan (faktual, 3.8 Menganalisis terjadinya
konseptual, dan  prosedural) pencemaran lingkungan dan
berdasarkan rasa ingin tahunya dampaknya bagi ekosistem.
tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata.

KI4; Mencoba, mengolah, dan menyaji 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan
dalam ranah konkret penyelesaian masalah pencemaran di
(menggunakan, mengurai, lingkungannya  berdasarkan  hasil

merangkai, memodifikasi, dan Pengamatan.

membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang)
sesual dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

c. Analisis siswa.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru IPA
kelas VII SMPIT Al Ghozali, peneliti memperoleh informasi bahwa siswa SMP
kelas VII rata-rata memiliki rentang usia 13-14 tahun. Dalam teori perkembangan
Piaget, anak berusia tersebut dikatakan sudah mampu untuk menghadapi aspek-
aspek hipotesis dari realitas. Siswa juga sudah dapat memecahkan masalah dengan
cara yang lebih baik dan lebih kompleks. Hasil analisis yang diperoleh, kemudian
dijadikan pedoman dalam penyusunan produk pengembangan E-LKPD.

3.5.2 Tahap Design

Pada tahapan ini peneliti melakukan penyusunan desain kerangka E-
LKPD, pemilihan media, dan menyusun tes.
a. Penyusunan Kerangka Isi E-LKPD

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yakni E-LKPD untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga produk bahan ajar yang
dikembangkan menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis siswa.
Penyusunan kerangka E-LKPD meliputi judul mata pelajaran, judul materi,,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk dan langkah langkah
kegiatan.
b. Pemilihan Media

Media adalah salah satu alat bantu yang dapat memudahkan siswa dan
mendukung siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pemilihannya juga harus
dipilih media yang tepat agar sesuai dan efisien saat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam hal ini pada tahapan pemilihan media disesuaikan dengan
dengan analisis kompetensi serta tujuan pembelajaran. Media yang digunakan
dalam penelitian ini yakni LKPD berbasis Elektronik, sehingga agar bisa
mendukung bahan ajar yang dikembangkan secara elektronik di pilihlah website
liveworksheets.com agar memudahkan siswa dalam mengakses E-LKPD.
c. Penyusunan Tes

Tes merupakan alat mengukur perubahan perilaku siswa setelah kegiatan
pembelajaran. Dasar dari penyusunan tes yakni spesifikasi tujuan pembelajaran

sehingga tes yang dikembangkan mampu mengukur pencapaian spesifikasi tujuan
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pembelajaran yang telah dirancang. Bentuk penilaian yang digunakan pada
kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan yakni lembar

penilaian kognitif berupa pretest dan post-test.

3.5.3 Tahap Development

Tahap pengembangan ini memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil dari
suatu produk dan memvalidasi E-LKPD yang telah disusun. Adapun kegiatan
pada tahap pengembangan antara laian validasi ahli pengembangan E-LKPD dan
validasi praktisi atau pengguna. Validasi dapat diartikan sebagai proses penilaian
oleh validator terhadap E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Adapun aspek aspek yang digunakan dalam tahap
validasi sebagai berikut:

Tabel 3.2 Aspek-aspek validitas E-LKPD

Validator Aspek Penilaian
Format Bahasa Kelayakan Kegrafisan
Isi
Validator ahli v v v v
Validator pengguna \ \ \ v

Hasil validasi ahli akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
revisi agar mendapatkan produk pengembangan yang baik dan kemudian setelah
dilakukan revisi, maka akan masuk ke tahap selanjutnya. Teknik pengumpulan
data yang diterapkan pada tahapan ini yakni dengan menyebarkan lembar validitas
kepada validator, kemudian validator melakukan penilaian dengan menandai
dengan tanda checklist () pada kolom yang tersedia dan disesuaikan pada kriteria
penilaian yang ada. Selain itu, juga tersedia kolom saran dan komentar sehingga
validator juga dapat memberikan kritik dan sarannya apabila masih ditemukan

kekurangan pada produk yang dikembangkan.
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3.5.4 Tahap Implementation

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk menggunakan produk yang telah
dikembangkan dalam tahap design dan sudah melalui tahap revisi setelah
dilakukan validasi. Produk E-LKPD yang dikembangkan di uji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar siswa melalui kemampuan
berpikir kritisnya. Dalam hal ini juga dilakukan pengamatan terhadap keefektifan
yang bertujuan untuk melihat bagaimana produk E-LKPD yang dikembangkan
mampu memenuhi tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selanjutnya
pengamatan terhadap kemenarikan yang bertujuan untuk mengetahui respon siswa
setelah menggunakan produk E-LKPD yang dikembangkan. Pada tahapan ini juga

terdapat dua tahapan lain yang harus dilakukan, yakni:

a. Persiapan Guru

Pada tahapan ini peneliti merangkap sebagai guru dalam kegiatan
pembelajaran dalam kelas untuk menuntun siswa dalam menggunakan produk
yang dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan agar mengefisiensi waktu dan
tenaga, selain itu agar hasil yang ingin diukur peneliti dapat terealisasikan.
b. Persiapan Siswa dan Lingkungan Belajar

Uji coba produk pengembangan E-LKPD dilakukan terhadap siswa kelas
VII C SMPIT Al Ghozali. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap
tahun ajaran 2020/2021.

3.5.5 Tahap Evaluate

Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, yang
mana pada evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahapan, agar menghasilkan
produk yang dikembangkan yang baik dan dapat dinyatakan valid. Sehingga tahap
tersebut dilaksanakan sebelum produk hasil pengembangan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan diakhir proses penelitian pengembangan
untuk mengetahui respon siswa dan hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah

diimplementasikan produk E-LKPD hasil pengembangan. Sehingga tahap tersebut
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dilaksanakan setelah produk hasil pengembangan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian evaluasi dalam model pengembangan ADDIE dilakukan tahap demi

tahap.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data Utama
a. Lembar Validasi

Lembar validasi berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai kevalidan dan
kelayakan E-LKPD yang telah dikembangkan serta untuk memperoleh pendapat
dan saran terhadap pengembangan E-LKPD. Pada uji validitas digunakan lembar
validasi yang mencakup beberapa aspek kelayakan isi, materi, kebahasaan,
penyajian E-LKPD. Validasi dilakukan oleh tiga validator antara lain dua orang
validator ahli dan satu orang validator pengguna.
b. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar keterlaksanaan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran
lingkungan yang akan dilakukan penilaian oleh observer.
c. Tes

Tes yang diterapkan yaitu pre-test dan post-test. Tes bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, nantinya nilai dari hasil tes kemampuan berpikir kritis berguna sebagai data
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian ini peneliti adalah tes

essay materi pencemaran lingkungan.

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data Pendukung
a. Observasi

Observasi dilakukan sebelum melakukan penelitian, observasi ini
bertujuan untuk melakukan pengamatan terhadap gejala atau permasalahan yang

muncul pada objek yang diteliti. Maka, diadakan teknik observasi tersebut agar
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mencapai  hasil maksimal dalam sebuah penelitian maupun dalam
mengembangkan suatu bahan ajar dalam pembelajaran.
b. Wawancara

Teknik Wawancara yang digunakan yakni wawancara tidak terstruktur
pertanyaan yang disusun tidak menggunakan pedoman wawancara yang sistematis
dan terstruktur, hanya spontanitas dari peneliti saja. Peneliti membahas beberapa
permasalahan yang diketahui oleh mereka dan kemudian pertanyaan akan
mengalir dengan sendirinya. Jawaban oleh narasumber juga tergantung dari
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
c. Angket

Penelitian ini menggunakan angket respon siswa yang diberikan setelah
menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan, angket respon siswa
berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui respon peserta didik setelah
menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengumpulan data tertulis atau fakta yang akan

dijadikab sebagai bukti penelitian.

3.6 Teknik dan Analisis Data
3.7.1 Validasi E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan

Rata-rata hasil akhir skor tiap aspek kevalidan yang didapatkan dari
masing-masing validator dihitung menggunakan rumus validitas. Adapun rumus

validitas menurut Akbar (2016) adalah sebagai berikut:

V- ah = 52 x 100%
TSh

Keterangan:
V-ah = Validasi Ahli
Tse = Total Skor empirik yang dicapai (berdasarkan penelitian ahli;

pengguna; atau nilai hasil uji kompetensi yang dicapai peserta didik).

Tsh = Total Skor yang diharapkan
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Perolehan nilai total V-ah dirujuk pada interval penentuan tingkat
kevalidan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan. Adapun kriteria validitas

menurut dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria validitas

No. Kriteria Pencapaian Tingkat Efektivitas atau Validitas
Nilai (Kefektifan)
1. 81 <V <100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa
perbaikan
2. 61 <V <80 Valid atau dapat digunakan namun perbaikan
kecil
3. 41 <V <60 Kurang valid, kurang efektif atau kurang tuntas,
perlu  perbaikan besar, disarankan tidak
dipergunakan,
4, 0<V<40 Tidak valid atau tidak bisa digunakan

Sumber: Akbar (2016)

3.7.2 Kepraktisan E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan

Kepraktisan yang diukur dalam penelitian ini yakni keterlaksanaan
pembelajaran, keterlaksanaan  diukur menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang akan diisi oleh observer, dalam hal ini observer
akan memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang
disesuaikan dengan RPP yang dilaksanakan oleh peneliti. Kemudian akan
ditentukan nilai rata-rata dengan menggunakan rumus. Adapun rumus

keterlaksanaan sebagai berikut:

(p):i—xxlOO%

Keterangan:
P = persentase keterlaksanaan
XX = banyak butir yang terlaksana

n = banyak butir pertanyaan
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Setelah didapatkan nilai akhir, selanjutnya akan dibandingkan dengan
kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran. Adapun kriteria skor keterlaksanaan

pembelajaran yakni dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria skor keterlaksanaan pembelajaran

Kriteria Kualitas Skor Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah
0,0% - 20% Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2008)

3.7.3 Efektivitas E-LKPD pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-test
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa dapat dihitung menggunakan perhitungan data skor rata-rata
gain yang dinormalisasi (N-gain). Rumus N-gain menurut Hake (dalam Asyhari,

2015) yakni sebagai berikut

Keterangan:

<g> = skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = skor rata-rata tes akhir siswa

Spre = skor rata-rata tes awal siswa

Sm-ideal = skor maksimum ideal
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Perolehan nilai rata-rata N-gain yang telah diperoleh kemudian
dikategorikan berdasarkan Tabel 3.5
Tabel 3.5 Skala kategori skor rata-rata n-gain

Nilai <g> Kriteria

<g>>0,7 Tinggi
0,3 <g> <0,7 Sedang

<g> <0,3 Rendah

Sumber: Asyhari (2015)
Data yang diperoleh dari penyebaran angket respon siswa akan diolah

persentase yang didapatkan menggunakan rumus:

__ Skor item yang diperoleh

P x 100%

Skor maksimum

Setelah diperoleh nilai persentase, kemudian nilai yang didapatkan akan
dikategorikan berdasarkan Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kriteria skor angket respon siswa

Interval Kriteria
25% - 43,7% Tidak baik
43.8% - 62,5% Kurang Baik

62,6% - 81,25% Baik
81,26% - 100% Sangat Baik

Sumber: Ain (2013)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan produk hasil
berupa lembar kegiatan peserta didik yang dikemas secara elektronik sehingga
dapat disebut E-LKPD, dalam penerapannya E-LKPD diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran pada pokok bahasan pencemaran lingkungan pada siswa
SMP kelas VII untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini
produk E-LKPD yang dikembangkan terdiri dari dua E-LKPD, diantaranya E-
LKPD 1 dengan pokok bahasan pencemaran tanah dan pencemaran udara, dan E-
LKPD 2 dengan materi pencemaran air.

Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan desain model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap Analyze (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Tujuan penelitian pengembangan ini untuk menghasilkan produk hasil
pengembangan berupa E-LKPD yang valid, praktis, dan efektif. Adapun hasil
penelitian dengan tahapan-tahapan model ADDIE sebagai berikut:

1. Tahap Analyze

Langkah awal pada tahapan ini yakni tahap analyze atau analisis yang
berupa observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan informasi
dan juga data-data yang ada dilapangan. Adapun hal-hal yang dilakukan saat
observasi antara lain, mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan proses
pembelajaran siswa, menganalisis materi dan tempat yang digunakan dalam
penelitian, dan menganalisis karakteristik siswa tempat pelaksanaan penelitian.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tempat penelitian dipilih dengan
alasan di sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran menggunakan E-
LKPD. Sedangkan pada materi pencemaran lingkungan, siswa cenderung belum
dapat memahami konsep materi secara nyata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA SMPIT Al

Ghozali dalam proses pembelajaran umumnya hanya menerapkan latihan soal
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yang berasal dari buku cetak yang mana untuk menjawabnya siswa masih
mengerjakan secara manual kemudian diambil gambar dan dikirimkan kepada
guru, sehingga siswa cenderung merasa bosan dan lupa untuk mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh guru. Selain itu, sebagian besar buku cetak disajikan
dalam bentuk materi secara keseluruhan tanpa adanya keterlibatan siswa dalam
pencarian informasi, sehingga siswa cenderung kurang kritis dalam
menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara, hasil analisis materi, dan hasil kajian penelitian
sebelumnya menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan produk pada
pembelajaran IPA yakni E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan. Dalam E-
LKPD akan memuat media baik visual maupun audio visual yang akan membantu
siswa dalam melatihkan pemahaman konsep untuk kemampuan berpikir kritis
siswa.

2. Tahap Design

Hasil dari tahapan design yakni peneliti merumuskan rancangan dari
tahapan analyze, yakni merancang produk pengembangan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan agar mendapatkan E-LKPD yang bersifat valid, praktis,
dan efektif. Pada fase ini peneliti mendesain produk E-LKPD dengan Microsoft
Word 2010. Hasil dari desain produk pengembangan yakni bahan ajar yang
memuat soal-soal untuk melatihkan siswa pada materi pencemaran lingkungan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis, yang kemudian akan diunggah ke
website pendukung E-LKPD yakni liveworksheets.com. Adapun proses dari tahap
design antara lain:

a. Penyusunan isi E-LKPD

Desain rancangan awal E-LKPD meliputi judul mata pelajaran, judul
materi, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, petunjuk dan langkah
langkah kegiatan. Selanjutnya hasil dari desain dari file word akan dikonver ke

file pdf.
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Gambar 4.1 Penyusunan desain awal tampilan E-LKPD
b. Pemilihan media visual dan audiovisual yang mendukung pembelajaran siswa
Pemilihan ini dilakukan agar media yang digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran siswa, hal tersebut juga dilakukan pada soal pretest dan post-test
yang dikerjakan oleh siswa.

i AR FenTae Sl L

Gambar 4.2 Contoh media audiovisual pendukung E-LKPD berasal dari

youtube.com
c. Proses mengunggah file agar E-LKPD dapat diakses seluruh siswa
Proses ini diawali dengan mengunggah file yang sudah dikonvert ke
website liveworksheets.com, file hasil konvert yang sudah menjadi file pdf akan

dimasukkan ke dalam wadah link yang tersedia dalam website
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liveworksheets.com. gambaran proses mengunggah dapat dilihat pada gambar

berikut:

TUVEWOEKSHEETS

ni i [ STE g

Hem 1 Ughsad poa srbaberi

Gambar 4.3 Mengunggah file pdf ke dalam website liveworksheets.com

TUYEWORKSHIETS

MY WSODUOAS » PENCEMARAN UNORKUNGAN 1 » Egt page
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Gambar 4.4 Memasukkan link youtube dalam E-LKPD

3. Tahap Development

Pada tahapan ini E-LKPD yang dikembangkan selanjutnya akan divalidasi
oleh validator ahli dan validator pengguna. Validasi yang dilakukan terhadap
produk E-LKPD diperoleh dari dua guru berkompetensi MTs Negeri 02 Jember
sebagai validator ahli yakni Quratulaini, S.Pd., M. Pd., dan Myco Hersandi, S.Pd.,
M. Pd., kemudian validator pengguna atau praktisi dilakukan oleh guru mata

pelajaran IPA SMPIT Al Ghozali Yusfi Afidah, S. Pd., selain itu juga
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dilaksanakan validasi terhadap instrumen yang dipergunakan dalam proses
penelitian pengembangan diantaranya yakni soal pretest dan post-test. Namun,
validasi pada instrumen hanya digunakan sebagai pendukung dalam menentukan
ketepatan instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan.

Hasil perolehan nilai validasi dianalisis dengan perhitungan nilai rata-rata
total setiap aspek penilaian yang kemudian dirujuk pada interval tingkat
kevalidan. Hasil penilaian validator terhadap produk E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPA SMP dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil validasi E-LKPD

No. Aspek Skor Interval Persentase Kriteria
Penilaian Validator  Validator  Validator
1 2 3
1. Format 0,90 0,95 0,90 91% Valid
2. Kebahasaan 0,94 0,94 0,92 93% Valid
3. Kelayakan Isi 1,00 1,00 0,97 99% Valid
4.  Kegrafisan 0,89 1,00 0,92 93% Valid
Rata-rata Nilai 0,93 0,97 0,92 94% Valid
Validasi

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga validator, nilai validasi E-LKPD
menunjukkan sebesar 94% dan termasuk dalam kriteria valid. Selain itu pada
tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap isi dan desain produk guna
memperbaiki produk yang dikembangkan. Hasil saran terhadap E-LKPD yang
diberikan validator juga digunakan sebagai acuan dalam perbaikan dan revisi, data
yang diperoleh dianalisis secara kualitatif sebagai bahan masukan untuk
memperbaiki E-LKPD yang dikembangkan agar saat diimplementasikan menjadi
produk yang lebih baik.adapun beberapa saran yang perlu diperbaiki pada E-
LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil revisi E-LKPD berdasarkan saran validator

No Komponen Saran validator Sebelum direvisi Sesudah direvisi
yang
diperbaiki

1 Format Desain cover E- Tampilan cover E- Tampilan cover E-
LKPD dibuat LKPD kurang LKPD  disesuaikan
lebih menarik. menarik. lebih  jelas dan

menarik.

2  Kebahasaan Kurangi Pada soal dalam E- Kalimat yang
pemborosan LKPD menunjukkan digunakan dalam soal
kalimat  dalam pemborosan kalimat diperbaiki
pertanyaan. yang digunakan. mengurangi

pemborosan kalimat.

3 Kegrafisan Ukuran gambar Ukuran gambar yang Ukuran gambar dan
dan background digunakan dalam soal background
kurang simetris tidak simetris dengan diperbaiki sesuai

background. dengan proporsi.
o o
" = . “3.
“s " - - \_)
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2 = |
R o Pencemaran Lingkungan
o v
4
"e .’
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(Sebelum Revisi)

4. Tahap Implementation

kemudian diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

(Sesudah Revisi)
Gambar 4.5 Tampilan E-LKPD Sebelum dan Sesudah Perbaikan

Pada tahap ini merupakan tahap uji coba produk. E-LKPD yang telah valid

Subyek uji
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pengembangan adalah siswa kelas VII C SMPIT Al Ghozali sebanyak 20 siswa.
Hasil uji pengembangan yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini yakni
data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan. Data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-
LKPD diperoleh melalui tiga orang observer yang menilai terhadap
keterlaksanaan pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun
analisis keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil keterlaksanaan pembelajaran

Kegiatan Pertemuan Ke- Persentase Kriteria
1 2
Pendahuluan 95% 93% 94% Sangat Tinggi
Inti 94% 94% 94% Sangat Tinggi
Penutup 88% 88% 88% Sangat Tinggi
Rata-rata 93% 92% 92% Sangat Tinggi
Keseluruhan

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan E-LKPD menunjukkan rata-rata persentase dari
keseluruhan pertemuan sebesar 92% dan termasuk kriteria sangat tinggi, sehingga
keterlaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sangat terlaksana. Namun, dalam
kegiatan pembelajaran juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya. Adapun
kendala dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Kendala pelaksanaan pembelajaran E-LKPD

No. Kendala Solusi
1.  Kekurangan waktu dalam pelaksanaan Perbaikan pada desain pembelajaran
pembelajaran. dan rencana pelaksanaan pembelajaran

yang digunakan.
2.  Pelaksanaan pengerjaan soal tes tidak Memberikan pertanyaan dan jawaban
dapat diawasi secara langsung berupa soal analisis.

5. Tahap Evaluation
Pada tahapan ini dilakukan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, adapun
evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahapan model pengembangan.

Sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan diakhir proses penelitian pengembangan
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untuk mengetahui respon siswa dan hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diimplementasikan produk E-LKPD hasil pengembangan untuk mengetahui
keefektifan produk hasil pengembangan. Adapun hasil evaluasi sumatif yakni
sebagai berikut:

a. Kemampuan Berpikir Kritis
Keefektifan dalam uji coba pengembangan ini yakni efektifitas produk

yang dikembangkan berupa hasil analisis dari hasil tes siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan juga respon siswa setelah menggunakan E-LKPD dalam kegiatan
pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diukur dan dinilai dari hasil
tes formatif sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan
dalam penelitian ini yang menggunakan 6 indikator berpikir kritis yang telah
diadaptasi dari Facione. Tes yang digunakan yakni berupa pretest yang dilakukan
sebelum penggunaan E-LKPD yang dikembangkan dan post-test yang dilakukan
setelah penggunaan E-LKPD yang dikembangkan.

Pada analisis hasil pretest dan post-test pada kemampuan berpikir kritis
siswa menunjukkan perbedaan. Data hasil rata-rata nilai pretest dan post-test

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VII C dapat dilihat pada Gambar 4.6

90
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40

M Pretest

H Post-test

Nilai Siswa

10 -

Pretest Post-test

Gambar 4.6 Analisis rata-rata nilai pretest dan post-test
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Berdasarkan pada gambar diatas menunjukkan bahwa sebelum digunakan
E-LKPD dalam pembelajaran rata-rata nilai pretest kemampuan berpikir kritis
siswa sebesar 35. Namun setelah digunakan E-LKPD dalam proses pembelajaran
rata-rata nilai post-test kemampuan berpikir kritis siswa meningkat sebesar 81.
Hal tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan, besar efektifitas kemampuan
berpikir kritis siswa dapat diketahui menggunakan rumus N-gain. Adapun hasil
perhitungan N-gain dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Rincian efektifitas hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa

Komponen Kelas VII C N-gain Kriteria
Pretest Post-test <g>
Jumlah Siswa 20 20
Nilai Terendah 10 65 0,70 Tinggi
Nilai Tertinggi 50 95

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwasanya nilai N-gain pada
siswa kelas VII C sebesar 0,70. Hal tersebut dapat diartikan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VII C setelah
menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan dengan kriteria
tinggi. Sehingga peningkatan ini termasuk baik dan mencapai kriteria yang
diharapkan. Selanjutnya dilakukan analisis data pretest dan post-test
menggunakan N-gain pada setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun
hasil analisis N-gain pada setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis

Indikator Kemampuan Nilai N-gain Kriteria
Berpikir Kritis Siswa Pretest  Post-test

Interpretasi 53% 93% 0,85 Tinggi
(Interpretation)
Analisis 43% 88% 0,79 Tinggi
(Analysis)
Evaluasi 31% 86% 0,80 Tinggi
(Evaluation)
Inferensi 25% 71% 0,61 Sedang

(Inferention)
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Indikator Kemampuan Nilai N-gain Kriteria
Berpikir Kritis Siswa Pretest  Posi-test
Eksplanasi 23% 65% 0,54 Sedang
(Explanation)
Regulasi Diri 45% 90% 0,81 Tinggi
(Self Regulation)

Berdasarkan Tabel diatas nilai N-gain pada setiap indikator kemampuan
berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa kemampuan eksplanasi mendapatkan
nilai N-gain paling kecil dengan nilai sebesar 0,54. Apabila dibandingkan dengan
indikator lain, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada
indikator interpretasi dan regulasi diri pada kemampuan berpikir kritis siswa
termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa produk
tersebut termasuk dalam kategori baik, hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan jika dibandingkan sebelum siswa
menggunakan produk E-LKPD dari hasil pengembangan.

b. Respon Siswa

Efektifitas juga ditinjau dari respon siswa terhadap E-LKPD yang telah
dikenbangkan. Analisis respon siswa berguna untuk mengukur tanggapan siswa
setelah menggunakan E-LKPD. Hasil analisis respon siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil rekapitulasi angket respon siswa

No. Aspek Persentase Kategori
1. Ketertarikan 76% Baik
2. Materi 76% Baik
3. Bahasa 80% Baik
Rata-rata Respon Siswa 77,3% Baik

Berdasarkan hasil rata-rata respon siswa pada Tabel diatas hasil nilai rata-
rata respon siswa menunjukkan nilai sebesar 77,3%. Hal tersebut sesuai dengan
kriteria skor angket respon siswa (Tabel 3.6) bahwa E-LKPD mendapatkan respon
dengan kriteria baik dari siswa, begitu juga dengan persentase pada setiap aspek

yang menunjukkan bahwa respon siswa termasuk dalam kategori baik.
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4.2 Pembahasan

Produk pengembangan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini
yakni E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan.Validasi E-LKPD dilakukan
oleh tiga orang validator yakni 2 orang guru IPA berkompetensi MTs Negeri 02
Jember dan 1 orang guru IPA SMPIT Al Ghozali. Komponen validasi yang
dilakukan meliputi aspek format, kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafisan. Hasil
analisis kevalidan menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan termasuk
dalam kriteria valid.

Berdasarkan hasil validasi E-LKPD (Tabel 4.1) dapat diketahui bahwa
setiap aspek dalam kevalidan termasuk dalam kriteria valid dan dapat digunakan.
Hal ini dikarenakan E-LKPD sudah memenuhi kelayakan pada aspek format,
kelayakan isi, kebahasaan, dan kegrafisan. Sehingga E-LKPD dinyatakan layak
dan dapat digunakan karena nilai persentase diatas 75% (BSNP, 2008). Hal
tersebut juga didukung pendapat Sugiyono (2016) yang menyatakan kelayakan E-
LKPD minimal berada pada kategori layak dengan persentase 76% - 100%. Pada
tahapan ini E-LKPD menunjukkan kriteria valid, namun juga terdapat beberapa
proses revisi. Pada tahapan ini validator memberikan saran dan komentar terkait
E-LKPD yang dikembangkan yang selanjutnya dapat dilakukan perbaikan
sebelum dilakukan uji coba pada E-LKPD. Hasil dari perbaikan inilah yang
digunakan pada tahapan uji coba pengembangan.

Kepraktisan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yakni
keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan E-LKPD. Kepraktisan
pembelajaran terjadi apabila produk pengembangan dapat terlaksana dengan baik
sesuai dengan rancangan penyusunan pembelajaran. Aspek yang digunakan dalam
lembar keterlaksanaan pembelajaran meliputi 1) Pendahuluan, 2) Kegiatan Inti,
dan 3) Penutup. Penilaian dalam keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 3
orang observer, yang menilai selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan Tabel hasil keterlaksanaan pembelajaran (Tabel 4.3)
menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan E-LKPD dalam
dua kali pertemuan pada kelas VII C mendapatkan persentase nilai rata-rata

sebesar 92%, dari persentase tersebut dapat diketahui bahwa proses pembelajaran



41

menggunakan E-LKPD termasuk dalam kriteria sangat tinggi atau sangat
terlaksana, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Jannah, et al. (2012) yang
menyatakan bahwa jika pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran
termasuk dalam kriteria minimal baik, maka E-LKPD yang dikembangkan
dianggap praktis. Dengan demikian apabila bersifat praktis maka E-LKPD mudah
dilaksanakan, mudah diuji, dan dengan petunjuk yang jelas, sehingga guru dan
siswa dapat menggunakan E-LKPD dengan mudah (Arikunto, 2009).

Pada proses pelaksanaannya juga terdapat kendala dalam proses
pembelajaran menggunakan E-LKPD antara lain yakni 1) kurangnya waktu dalam
kegiatan pembelajaran sehingga pelaksanaannya kurang maksimal, 2)
Pelaksanaan pengerjaan soal tes tidak dapat diawasi secara langsung. Akan tetapi
dari beberapa kendala yang telah disebutkan dapat diberikan solusi antara lain 1)
Mengefisiensikan waktu dan memaksimalkan penggunaan jam pembelajaran, 2)
Memberikan pertanyaan dan jawaban dalam soal tes yang tidak dimuat dalam
internet.

Untuk mengetahui keefektifan E-LKPD maka dilakukan analisis
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil respon siswa. Pada
tahapan uji pengembangan yang dilaksanakan di kelas VII C SMPIT Al Ghozali
dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa, sebelum dilakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan E-LKPD dilakukan kegiatan pretest terlebih dahulu,
kemudian setelah melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan E-LKPD maka
dilakukan kegiatan post-test. Setelah diketahui hasil pretest dan post-test siswa
maka dilakukan analisis peningkatan menggunakan N-gain untuk mengetahui
keefektifan E-LKPD dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil analisis pada nilai pretest dan post-test yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis siswa
antara sebelum dan sesudah menggunakan E-LKPD pada materi pencemaran
lingkungan. Hasil dari nilai pretest sebelum menggunakan E-LKPD yakni
memperoleh nilai rata-rata sebesar 36, sedangkan nilai post-test sesudah
menggunakan E-LKPD yakni memperoleh nilai rata-rata sebesar 81. Tes

Kemampuan berpikir kritis menggunakan 6 soal dengan masing-masing soal
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terdapat 1 indikator kemampuan berpikir kritis yakni soal pertama dengan
indikator interpretasi, soal kedua dengan indikator menganalisis, soal ketiga
dengan indikator evaluasi, soal keempat dengan indikator inferensi, soal kelima
dengan indikator eksplanasi, dan soal keenam dengan indikator regulasi diri.

Berdasarkan tabel hasil ketercapaian setiap indikator kemampuan berpikir
kritis (Tabel 4.6) menunjukkan peningkatan paling besar terjadi pada indikator
interpretasi dengan persentase sebesar 93%, hal tersebut dikarenakan siswa
melatihkan kemampuan berpikir kritisnya dengan menuliskan makna/arti
permasalahan dengan benar. Pada soal prefest dan post-test disajikan gambar
mengenai pencemaran lingkungan, siswa diminta mengamati gambar tersebut dan
menuliskan hal yang diketahui dari gambar tersebut. Setelah siswa melakukan
pengamatan pada gambar, siswa dapat menuliskan jawaban sesuai dengan yang
ditanyakan dalam soal dengan tepat. Selain itu, dalam indikator interpretasi
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,85 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian Agustine et al. (2020) yang melakukan
penelitian terhadap analisis kemampuan berpikir ktitis dengan hasil indikator
interpretasi merupakan indikator paling tinggi dari indikator lain, hal ini
dikarenakan siswa mampu menjelaskan arti dan makna dalam konsep. Selain itu
dalam penelitian Rahayu et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat berpikir kritis
siswa dalam menginterpretasikan indikator mencapai persentase yang diharapkan
dan termasuk dalam kriteria tinggi, sehingga siswa sudah dapat menyatakan apa
yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan benar. Sedangkan
menurut Fitriyah dan Ghofur (2021) setelah menggunakan E-LKPD dalam
melatihkan kemampuan berpikir kritis mengakibatkan siswa lebih aktif dan juga
lebih mudah melalui proses pemecahan masalah dalam soal.

Peningkatan kedua pada indikator regulasi diri, pada indikator tersebut
siswa mengulas kembali jawaban yang diberikan atau dituliskan. Pada soal prefest
dan post-test siswa diberikan suatu gambar permasalahan mengenai pencemaran
lingkungan. Setelah mengetahui permasalahan yang diberikan, siswa dapat
mengatur keberadaannya dalam menghadapi pemecahan masalah yang diberikan

dalam soal. Selain itu, indikator regulasi diri mendapatkan nilai N-gain sebesar
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0,81 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Wiyoko
(2019) dengan hasil indikator regulasi diri sebesar 68,60% dan termasuk kriteria
tinggi, hal tersebut dikarenakan siswa mampu melakukan pemantauan diri dalam
penerapan analisis dan evaluasi hasil pemikiran sebelumnya dalam proses
penyelesaian masalah. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Agnafia
(2019) yang menyatakan bahwa siswa dapat mengontrol diri ketika menangani
masalah dengan mengimplementasikan kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi hasil yang telah dikembangkan oleh diri sendiri. Sehingga menurut
(Maslakhatunni’'mah et al. (2019) regulasi diri merupakan suatu refleksi diri,
membuat penilaian diri, dan mengoreksi kesalahan menurut diri sendiri.

Peningkatan ketiga pada indikator evaluasi, pada indikator tersebut siswa
menuliskan penyelesaian soal Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan
sebuah gambar mengenai pencemaran lingkungan dan siswa diminta untuk
menentukan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan pada gambar yang
disajikan. Setelah mengamati gambar yang diberikan, siswa dapat menuliskan
penyelesaian dari gambar yang diberikan. Selain itu, dalam indikator analisis
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,80 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Rahayu et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa dalam indikator evaluasi termasuk dalam kriteria
tinggi dengan persentase sebesar 52.94%, sehingga pada indikator ini siswa sudah
menuliskan penyelesaian soal dengan tepat. Sedangkan menurut Irawan et al.
(2017) menyatakan bahwa pada indikator ini siswa dapat berkolaborasi dalam
semua aspek kognitif ketika mengevaluasi fakta dan konsep. Selain itu menurut
Indira et al. (2018) dalam meningkatkan kemampuan evaluasi, siswa diharapkan
menggunakan strategi yang tepat, penyelesaian yang benar dan lengkap dalam
sebuah soal.

Peningkatan keempat pada indikator analisis, pada indikator tersebut siswa
menuliskan keterkaitan antar konsep yang diperlukan dalam memecahkan soal.
Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan suatu permasalahan mengenai
pencemaran lingkungan. Setelah mengidentifikasi dari permasalahan yang

diberikan, siswa dapat menuliskan keterkaitan konsep-konsep yang diperlukan
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untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu, indikator analisis
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,79 dan termasuk dalam kriteria tinggi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustine et al. (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat peningkatan pada indikator analisis, sehingga siswa
dapat menghubungkan pertanyaan dan konsep dari soal yang disajikan dengan
tepat. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Maslakhatunni’mah et al.
(2019) yang menyatakan bahwa dalam indikator analisis siswa dilatih untuk dapat
mengidentifikasi konsep dengan alasan yang logis dan tepat serta dapat
menyajikan penjelasan lebih lanjut. Sehingga menurut Irawan et al. (2017) bahwa
indikator analisis bertujuan untuk mengidentifikasi makna dan kesimpulan yang
nyata berkaitan dengan pernyataan, pertanyaan, deskripsi, konsep atau bentuk dari
pengganti untuk menyatakan penilaian, keyakinan, pengalaman, alasan, informasi,
ataupun opini.

Peningkatan kelima pada indikator inferensi, pada indikator tersebut siswa
menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan soal secara rasional dan mencari
alternatif lainya. Pada soal pretest dan post-test siswa diberikan suatu
permasalahan mengenai pencemaran lingkungan. Setelah menangkap konsep dari
permasalahan yang diberikan, siswa dapat menarik kesimpulan permasalahan
yang diberikan. Selain itu, indikator analisis mendapatkan nilai N-gain sebesar
0,61 dan termasuk dalam kriteria sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian Agnafia
(2019) dengan hasil persentase indikator inferensi sebesar 62% dan termasuk
kriteria mampu berpikir kritis dengan baik, hal ini dikarenakan siswa secara
umum dapat mengidentifikasi dan memecahkan suatu permasalahan yang
diberikan sehingga menggambarkan suatu kesimpulan. Selain itu, Benyamin et al.
(2021) menyatakan bahwa pada indikator inferensi siswa sudah mampu
memberikan kesimpulan yang benar berdasarkan pertanyaan yang diberikan
dalam soal. Sedangkan menurut Koasih (2014) menyatakan bahwa dalam
penarikan kesimpulan pada indikator inferensi dilakukan agar siswa dapat
mengartikan apa yang telah diamati.

Peningkatan terendah pada indikator eksplanasi, hal ini dikarenakan siswa

belum mampu memberikan argumen tentang kesimpulan yang diambil sesuai
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permasalahan yang diberikan dalam soal. Selain itu, indikator eksplanasi
mendapatkan nilai N-gain sebesar 0,54 dan termasuk dalam kriteria sedang. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Benyamin er al. (2021) yang
menyatakan rendahnya indikator eksplanasi pada kemampuan berpikir kritis siswa
dikarenakan siswa belum mampu memberikan alasan dari penjelasan yang telah
dituliskan. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan penelitian Maslakhatunni’mah et
al. (2019) dengan persentase indikator eksplanasi paling rendah sebesar 16,47%,,
hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu menjelaskan hasil yang sesuai
dengan persoalan yang diberikan sehingga kebanyakan siswa cenderung belum
mampu menjawab soal dengan menjelaskan sesuai pertanyaan yang ada, sesuai
dengan materi, serta lengkap berikut dengan penjelasannya. Menurut Carson
(dalam Wiyoko, 2019) menyatakan meskipun seorang siswa sudah mengetahui
suatu konsep, akan tetapi belum tentu siswa dapat mengetahui bagaimana cara
menerapkan hal tersebut.

Berdasarkan pada hasil rekapitulasi angket siswa menunjukkan bahwa
angket respon terhadap produk pengembangan E-LKPD pada materi pencemaran
lingkungan yang dibagikan kepada siswa memperoleh rata-rata persentase
sebesar 77,3% dengan kriteria baik. Indikator yang digunakan dalam angket
antara lain ketertarikan, materi, dan bahasa yang digunakan dalam produk E-
LKPD pada materi pencemaran lingkungan hasil dari proses pengembangan.
Sehingga E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan bisa dikatakan efektif, hal
tersebut dikarenakan memenubhi kriteria keefektifan yang telah ditetapkan. Hal ini
sesuai dengan penelitian Apriyanto ef al., (2019) yang menyatakan bahwa respon
siswa terhadap pengembangan E-LKPD berpendekatan saintifik mendapatkan
respon sangat baik dari siswa dengan persentase sebesar 81,7%. Selain itu, hasil
penelitian Lestari dan Muchlis (2021) pada pengembangan E-LKPD berorientasi
contextual teaching and learning juga mendapat kan respon yang sangat baik,
dengan aspek respon siswa meliputi syarat isi, penyajian, dan bahasa. Sedangkan
pada penelitian Fitriyah dan Ghofur (2021) menyatakan bahwa respon siswa
dalam kriteria sangat baik terhadap E-LKPD berbasis android yang dikembangkan

dengan persentase respon sesbesar 81%
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Validitas

Validitas E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan mendapatkan hasil
sebesar 94%. Dengan demikian hasil produk E-LKPD yang telah dikembangkan
memenuhi kriteria valid dan dapat digunakan sebagai bahan ajar pada materi
pencemaran lingkungan.
b. Kepraktisan

Kepraktisan pembelajaran menggunakan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan di SMP memperoleh persentase keterlaksanaan secara
keseluruhan pertemuan sebesar 92%, dan berada dalam kriteria sangat tinggi.
Dengan demikian E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan memenuhi
kriteria praktis dan dapat dilaksanakan sebagai bahan ajar pembelajaran IPA di
SMP.
c. Keefektifan

E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, hal tersebut ditunjukkan dari hasil rata-rata N-
gain pada setiap indikator sebesar 0,70 sehingga rata-rata peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan E-LKPD pada materi
pencemaran lingkungan tergolong tinggi. Kemudian hasil rata-rata respon siswa
menunjukkan persentase 77,3% yang termasuk dalam kriteria baik, artinya E-
LKPD pada materi pencemaran lingkungan mendapat respon baik dari siswa.
Dengan demikian E-LKPD pada materi pencemaran lingkungan memenuhi

kriteria efektif digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran IPA di SMP.
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5.2. Saran
Berdasarkan uraian hasil pengembangan dan pembahasan, maka saran
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi pihak sekolah, penulis berharap produk yang sudah dikembangkan dapat
menjadi pendorong sekolah untuk melaksanakan pembelajaran menggunakan
E-LKPD pada materi lain dengan inovasi dan kreativitas sesuai dengan
kebutuhan siswa.

b. Bagi guru, penulis berharap pengembangan E-LKPD ini dapat dikembangkan
oleh guru dengan materi yang berbeda agar memperoleh pemahaman yang
mendalam sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Bagi peneliti lain, penelitian pengembangan ini sebaiknya dapat dikembangkan
secara lanjut dengan materi atau pokok bahasan yang berbeda dengan

memperhatikan penelitian terdahulu.
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LAMPIRAN A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN
Judul Rumusan masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan 1. Bagaimanakah Variabel . Tahap penelitian Responden : Jenis penelitian : Pengembangan
E-LKPD pada | validitas media E- | bebas : pengembangan Siswa kelas
Materi LKPD pada materi | Media E- Analyze, Design, VIIC SMPIT Model Pengembangan: Model
Pencemaran pencemaran LKPD pada Development, o * ozl Pengembangan ADDIE
Lingkungan lingkungan? materi Implementation, dan Informan -
Untuk 2. Bagaimanakah | Pencemaran Evaluation. Guru IPA Rancangan penelitian: pre-test
Meningkatkan kepraktisan media lingkugegg . Validasi Siswa post-test one group design
Kemampuan E-LKPD pada Variabel Validasi ahli media,
Berpikir  Kiritis | proses terikal validasi ahli materi, Teknik pengumpulan data :
Siswa SMP pembelajaran? Kemampuan validasi 1. Lembar validasi
3. Bagaimanakah Berpikir Kritis pengguna/praktisi. 2. Lembar keterlaksanaan
efektivitas E-LKPD | Siswa SMP . Kepraktisan pembelajaran
untuk Diukur menggunakan 3. Tes kemampuan berpikir kritis
meningkatkan lembar keterlaksanaan 4. Angket respon siswa
kemampuan pembelajaran oleh 4. Dokumentasi
berpikir kritis? observer
. Keefektifan Analisis data :
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Judul

Rumusan masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Diukur menggunakan
pre-test dan post-test, dan
angket respon siswa.

. Validasi Media E-LKPD

melalui persentase berikut:

V- ah = 22 % 100%
TSh

. Keterlaksanaan pembelajaran

melalui persentase berikut:
Rata-rata =

jumlah skor yang diperoleh

jumlah kriteria penilaian

. Efektifitas Media E-LKPD

melalui persentase berikut:
Spost - Spre
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LAMPIRAN B. Silabus Mata Pelajaran IPA

SILABUS MATA PELAJARAN IPA

Satuan Pendidikan ~ : SMP

Kelas : VII

Materi : Pencemaran Lingkungan
Kompetensi Inti*

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Waktu Belajar
Teknik Bentuk
instrumen
3.8 Menganalisis Pencemaran Orientasi : 3.8.1 Menginterpretasi Teknik | Pretest 4x30°JP | e Lembar
. Lingkungan pengertian pencemaran tes dan Kerja
terjadinya Membuka dan lingkungan. Posttest Peserta
pencemaran e Pencemaran | mengucapkan  salam, | 3.82 Menganalisis faktor Didik
Air siswa melakukan do’a | penyebab terjadinya e Buku atau




59

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Waktu Belajar
Teknik Bentuk
mstrumen
lingkungan dan e Pencemaran | sebelum belajar. pencemaran air, tanah, sumber
) Udara dan udara. belajar
dampaknya bagi e Pencemaran | Observasi: 3.8.3 Mengevaluasi yang
ekosistem. Tanah e Memberikan gambar | faktor penyebab relevan
mengenai perubahan pada ekosistem e Media
permasalahan akibat pencemaran air, elektronik
pencemaran tanah, dan udara.
lingkungan. 3.8.4 Menginferensi
o I Bikan E- dampak pencemaran pada
LKPD sebagai air, tanah, dan udara.
Jatihan padd siswa 3.8.5 Mengeksplanasi hal
yang dapat mengurangi
Menanya : dampak pencemaran air,
tanah, dan udara pada
Mempertanyakan ekosistem.
permasalahan 3.8.6 Meregulasi diri
pencemaran tentang penanggulangan
lingkungan. pencemaran air, udara,

Eksperimen/explorer :

Menggali informasi
yang sesuai pertanyaan
dengan menggunakan

dan tanah.
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Indikator

Penilaian
Teknik Bentuk
instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

sumber yang ada baik
video maupun buku.

Asosiasi :

e Mengolah informasi
yang didapatkan.

e Menyimpulkan
faktor dan dampak
pencemaran
lingkungan

Komunikasi:

e Menyajikan dan
menyampaikan hasil
studi dan
dipresentasikan.

Merefleksi :

Menyimpulkan hasil
pembelajaran
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LAMPIRAN C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan . SMPIT Al Ghozali
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester : VIV 1D
Topik : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 menit)

A. Kompetensi Inti:

KI3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar:

3.8  Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem

4.8  Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

C. Indikator Pembelajaran

3.8.1 Menginterpretasi pengertian pencemaran tanah dan udara

3.8.2 Menganalisis faktor penyebab terjadinya pencemaran tanah dan udara.

3.8.3 Mengevaluasi faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat
pencemaran udara dan tanah.

3.8.4 Menginferensi dampak pencemaran pada tanah dan udara.

3.8.5 Mengeksplanasi hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran tanah
dan udara pada ekosistem.

3.8.6 Meregulasi diri tentang penanggulangan pencemaran udara dan tanah.

D. Tujuan pembelajaran:
3.8.1 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat
menginterpretasi pengertian pencemaran air.
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3.8.2 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menganalisis
faktor penyebab terjadinya pencemaran air.

3.8.3 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengevaluasi
faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat pencemaran air.

3.8.4 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menginferensi
dampak pencemaran air.

3.8.5 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengeksplanasi
hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air.

3.8.1 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat meregulasi diri
tentang penanggulangan pencemaran air.

E. Materi

(sumber: lingkunganhidup.co)
Gambar pencemaran lingkungan pada udara dan tanah.

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan
manusia. Akibatnya, kualitasnya turun hingga ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan fungsinya.
Pencemaran dibagi menjadi tiga macam, yaitu pencemaran air, pencemaran udara,
dan pencemaran tanah.

Macam-macam pencemaran lingkungan antara lain pencemaran tanah,
pencemaran udara, dan pencemaran air. Adapun zat yang dapat mencemari
lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk hidup disebut
polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau panas yang
masuk dalam lingkungan. Suatu zat dapat dikatakan polutan apabila

1) Kadarnya melebihi batas kadar normal atau ambang batas.
2) Berada pada waktu yang tidak tepat.
3) Berada pada tempat yang tidak semestinya.

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar
Media : HP/ Laptop. Fasilitas internet
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Sumber Belajar : E-LKPD, Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
kelas VII, dan literature online.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan | Orientasi 10 menit
e Guru memberikan salam, menyapa dan mengajak siswa
berdoa bersama melalui grup WhatsApp
e Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran melalui info pesan di WhatsApp
e Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar
yang diberikan oleh guru
(sumber: kompasiana.com)
Gambar pencemaran tanah.
e Mengajukan pertanyaan kepada siswa “apa yang terjadi
jika kedepannya jika peristiwa tersebut terus menerus
dilakukan?”
¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e Siswa diberikan materi pembelajaran
Inti Mengamati 40 menit
e Guru mengarahkan siswa untuk membuka materi yang
diberikan
Menanya
e Guru memberikan stimulus kepada peserta didik agar
peserta didik mengajukan pertanyaan terkait informasi
yang kurang dipahami melalui diskusi
e Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi
Mengumpulkan informasi
e Guru membimbing jalannya diskusi
e Guru mengarahkan siswa untuk menukar informasi
melalui forum diskusi grup WhatsApp
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Mengolah informasi

e Guru membimbing peserta didik untuk menggunakan
data/informasi untuk menjawab pertanyaan pada E-LKPD
dan/atau menarik kesimpulan

Mengkomunikasikan
e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan
hasil pembelajaran di E-LKPD.

Penutup e  Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik telah 10 menit
mengikuti pembelajaran dan melakukan refleksi
e Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
menginformasikan pembelajaran selanjutnya.

H. Penilaian

Penilaian pengetahuan :

a. Bentuk : Tes Soal Uraian

e Pretest (Kemampuan Berpikir Kritis)
e Posttest (Kemampuan Berpikir Kritis)
b. Media : Google form

Jember, 23 April 2021

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
SMP Islam Terpadu Al-Ghozali

Yusfi Afidah, S.Pd. Lum’atul Khdirot Rizki
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan : SMPIT Al Ghozali
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester : VIV IO
Topik : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 menit)

A. Kompetensi Inti:

KI3:

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata

: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. Kompetensi Dasar:

3.8

4.8

Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem

Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

C. Indikator Pembelajaran

3.8.1
3.8.2
3.8.3

3.84
3.8.5

3.8.6

Menginterpretasi Menginterpretasi pengertian pencemaran air.
Menganalisis faktor penyebab terjadinya pencemaran air.

Mengevaluasi faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat
pencemaran air.

Menginferensi dampak pencemaran pada air.

Mengeksplanasi hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air pada
ekosistem.

Meregulasi diri tentang penanggulangan pencemaran air.

D. Tujuan pembelajaran:

3.8.1

3.8.2

Setelah  melakukan kegiatan pembelajaran  ini, siswa dapat
menginterpretasi pengertian pencemaran air.

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menganalisis
faktor penyebab terjadinya pencemaran air.
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3.8.3 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengevaluasi
faktor penyebab perubahan pada ekosistem akibat pencemaran air.

3.8.4 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat menginferensi
dampak pencemaran air.

3.8.5 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat mengeksplanasi
hal yang dapat mengurangi dampak pencemaran air.

3.8.6 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran ini, siswa dapat meregulasi diri
tentang penanggulangan pencemaran air.

E. Materi

(sumber: kompasiana.com)

Gambar pencemaran air pada sungai

Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya makhluk hidup, zat,
energy, atau komponen lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun sampai
ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan
fungsinya. Air dikatakan tercemar apabila air sudah berubah warna, bau,
derajat keasamannya (pH), maupun rasanya. Pencemaran air dapat terjadi
pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau dan laut.

Faktor-faktor penyebab pencemaran air, antara lain:
e Limbah Industri
e Limbah rumah tangga
e Limbah Pertanian

Upaya Mengatasi Pencemaran air, antara lain:

e Mendidik masyarakat tentang arti pentingnya lingkungan hidup
sehingga meningkatkan kecintaan pada lingkungan dengan berperilaku
ramah lingkungan. Misalnya, tidak membuang sampah sembarangan
dan mengurangi sampah yang dibuang.



e Mengharuskan pabrik-pabrik mengolah limbah
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sehingga tidak mencemari lingkungan

e Mengawasi penggunaan zat-zat berbahaya, seperti pestisida, urea, dan
zat-zat pencemar lainnya

e Melakukan upaya 3R yakni recycle (pendaurulangan), reuse
(penggunaan ulang), reduce (kurangi).

F. Media Pembelajaran & Sumber Belajar

Media

Sumber Belajar

: HP/ Laptop. Fasilitas internet

sebelum dibuang

: E-LKPD, Buku Paket Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
kelas VII, dan literature online.

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Guru memberikan salam, menyapa dan mengajak siswal
berdoa bersama melalui grup WhatsApp
Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran melalui info pesan di WhatsApp
Guru melakukan apersepsi dengan menampilkan gambar
yang diberikan oleh guru

i

s

.
-

(sumber: kompasiana.com)
Gambar seorang anak membuang sampah di sungai.

Mengajukan pertanyaan kepada siswa “apa yang terjadi
jika kedepannya jika peristiwa tersebut terus menerus
dilakukan?”

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Siswa diberikan materi pembelajaran

10 menit

Inti

Mengamati
e Guru mengarahkan siswa untuk membuka materi yang

Menanya
[}

diberikan

Guru memberikan stimulus kepada peserta didik agar

40 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
peserta didik mengajukan pertanyaan terkait informasi
yang kurang dipahami melalui diskusi

e Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan diskusi

Mengumpulkan informasi

e  Guru membimbing jalannya diskusi

e Guru mengarahkan siswa untuk menukar informasi
melalui forum diskusi grup WhatsApp

Mengolah informasi

e Guru membimbing peserta didik untuk menggunakan
data/informasi untuk menjawab pertanyaan pada E-LKPD
dan/atau menarik kesimpulan

Mengkomunikasikan

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan
hasil pembelajaran di E-LKPD.

Penutup e Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik telah 10 menit

mengikuti pembelajaran dan melakukan refleksi

e Guru bersama peserta didik menyimpulkan kegiatan
pembelajaran

e Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan
menginformasikan pembelajaran selanjutnya.

H. Penilaian

Penilaian pengetahuan :

c. Bentuk

: Tes Soal Uraian

e Pretest (Kemampuan Berpikir Kritis)
e Posttest (Kemampuan Berpikir Kritis)

d. Media

: Google form

Jember, 23 April 2021

Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
SMP Islam Terpadu Al-Ghozali

Yusfi Afidah, S.Pd. Lum’atul Khbirot Rizki
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LAMPIRAN D. Lembar Validasi E-LKPD

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA E-LKPD
Kelas 1 VII
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Materi : Pencemaran Lingkungan
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Lum’atul Khoirot Rizki

Data Validator:
Nama Validator . e R A A N
Sekolah/Instansi Validator SUPTTRTITRRRIT SRR . Ay AUUUTRRIR.
Petunjuk Penilaian!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan: 1. berarti “tidak valid”
2. berarti “kurang valid”
3. berarti “valid”

4. berarti “sangat valid”

Skala Penilaian

Aspek Kfriteria
1 2 3 4

1. Kejelasan pembagian

materi

Memiliki daya tarik

Format Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Gl || B

Jenis dan ukuran huruf

sesuai

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan
Bahasa taraf berpikir dan

kemampuan siswa

3. Mendorong minat belajar
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Skala Penilaian

Aspek Kriteria
2 3 4

. Kesederhanaan struktur
kalimat

. Kalimat tidak mengandung
arti ganda

. Kejelasan petunjuk dan
arahan

. Sifat komunikatif bahasa
yang digunakan

. Kebenaran isi/materi

. Merupakan materi yang
esensial

. Dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang logis

. Kesesuaian tugas dengan
urutan materi

Isi

. Peranannya untuk
mendorong siswa dalam
menemukan
konsep/prosedur secara
mandiri

. Kelayakan sebagai
perangkat pembelajaran

. Teks dalam media dapat
dibaca dengan jelas

. Kombinasi warna menarik

. Kombinasi warna

Kegrafisan background dengan warna

teks sesuai

. Desain gambar menarik

. Resolusi gambar yang

ditampilkan jelas
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Skala Penilaian
Aspek Kriteria

1 2 3 4

6. Resolusi  video yang

ditampilkan jelas

7. Tampilan media secara

keseluruhan menarik

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai).
Lembar kerja siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

berikut.

Jember, 2021
Validator,



LAMPIRAN E. Hasil Analisis Validitas E-LKPD

Hasil Analisis Data Validasi E-LKPD

Materi Pencemaran Lingkungan 1
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Validator
Aspek Kriteria
\'A | V2 V3
1. Kejelasan pembagian materi 4 4 4
2. Memiliki daya tarik 3 3 3
Format 3. Sistem penomoran jelas 4 4 4
4. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 3
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4
1. Kebenaran tata bahasa 4 4 4
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 4 3 4
berpikir dan kemampuan siswa
3. Mendorong minat belajar 3 4 3
Bahasa 4. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 4
5. Kalimat tidak mengandung arti 4 4 4
ganda
6. Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 4
7. Sifat komunikatif bahasa yang 4 4 3
digunakan
1. Kebenaran isi/materi 4 4 4
2. Merupakan materi yang esensial 4 4 4
3. Dikelompokkan dalam bagian- 4 4 4
bagian yang logis
4. Kesesuaian tugas dengan urutan 4 4 4
Isi materi
5. Peranannya untuk mendorong 4 4 3
siswa dalam menemukan
konsep/prosedur secara mandiri
6. Kelayakan sebagai  perangkat 4 4 4
pembelajaran
1. Teks dalam media dapat dibaca 4 4 4
dengan jelas.
2. Kombinasi warna menarik 3 4 3
3. Kombinasi warna background 3 4 4
dengan warna teks sesuai
Kegrafisan | 4. Desain gambar menarik 3 4 3
5. Resolusi gambar yang ditampilkan 4 4 2
jelas
6. Resolusi video yang ditampilkan 4 4 4
jelas
7. Tampilan media secara 4 4 4
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Validator
Aspek Kriteria
V1 V2 V3
keseluruhan menarik
Persentase Tiap Validator 93% 97% 91%
Rata-rata Persentase Keseluruhan 93%




Hasil Analisis Data Validasi E-LKPD

Materi Pencemaran Lingkungan 2
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- Validator
Aspek Kriteria Vi V2 V3
1. Kejelasan pembagian materi 4 4 4
2. Memiliki daya tarik 3 3 3
Format 3. Sistem penomoran jelas 4 4 4
4. Pengaturan ruang/tata letak 3 4 3
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 4 4
1. Kebenaran tata bahasa 4 4 4
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf 4 4 3
berpikir dan kemampuan siswa
3. Mendorong minat belajar 4 3 3
Bahasa 4. Kesederhanaan struktur kalimat 3 4 4
5. Kalimat tidak mengandung arti 4 4 4
ganda
6. Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 4
7. Sifat komunikatif bahasa yang 4 4 4
digunakan
1. Kebenaran isi/materi 4 4 4
2. Merupakan materi yang esensial 4 4 4
3. Dikelompokkan dalam bagian- 4 4 4
bagian yang logis
4. Kesesuaian tugas dengan urutan 4 4 4
Isi materi
5. Peranannya untuk mendorong siswa 4 4 4
dalam menemukan konsep/prosedur
secara mandiri
6. Kelayakan = sebagai  perangkat 4 4 4
pembelajaran
1. Teks dalam media dapat dibaca 4 4 4
dengan jelas
2. Kombinasi warna menarik 3 4 2
3. Kombinasi  warna  background 3 4 4
dengan warna teks sesuai
KNsan 4. Desain gambar menarik 3 4 3
5. Resolusi gambar yang ditampilkan 4 4 3
jelas
6. Resolusi video yang ditampilkan 4 4 4
jelas
7. Tampilan media secara keseluruhan 4 4 4
menarik
Persentase Tiap Validator 94% 98% 92%
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o e Validator
Aspek Kriteria Vi ‘ V2 ‘ V3
Rata-rata Persentase Keseluruhan 94%




LAMPIRAN F. Hasil Validasi E-LKPD

-

LEMBAR VALIDAST AHLI DAN FRAKTISI

MEDIA E-LKPD )

Komponen (E-LKPD

Susanin  Siwwa

Peneliti ¢ Lum'oiud Khoirot Rizks

Jodul Pevelitian Penpembanigsn Medis E-LXPD Pada Materi Pencemaran
Lingkuegan untvk Meningkatkan Kemamgpuan Berpikie
Kritls Seswa SMP.

A, TUIUAN

Lembar valsdasi ini berujuan untuk mengesabes pendapat Bapal! fhu tentarg
kevalidan mmen Pencemaran | ingkungan.
B. PETUNJSUN I'ENILAIAN

-

5.

Mokwes kesodian Bapak: thu sswuk senshenikan pemaan lohadap Jal
media vides pembelaimnm desgan melipeti agwck-mpek ang dificriban
Mohon diberikan b checklist Vi o skali penifaim vung dlasszn
wosiat. Rewsang shali penitaon sdalih 1 2. 5. dun 4 desgan knitenin
habin semakom besnr Bianpan vang dimiiuk, maka semakin hak’ sowis
deapa axpek yimz Gdischinkom

Mohon Bapeh: Th membenkan saran revisl’ kpmentar pads ieipal vang
telah disedsakion

Keterangan skaly ponilaian:

b= Tidak Valid 3 = Cukup Valid

2« Kurmmg Valid 4 - Valid

4 Pencliti mengocaphan enmakassh olas hesedinan Bapak! Tha untik

mengist Jomtar valatas: ini. Maadon yay Rapol) B berikon meoadi
Fahin perhaiban berkuinys

IDENTITAS VALIDATOR

Numa  QURATULAMY M. P

NI 197701y R00TOI2003 T

Alusat Rumiah TL MY NARIYONO Gg. MADPANIT NG - 20 B ening
Jenis Kelanmsin L P EREM PUAN

Usia Ly Tha

Peodichiban Termkhir .

X
Tempo Mengalor M7z M & JEMBER
Luma Mengjnr —— © 24 Tha

| i
Asprk Krilorin L o
| 1 3 | & | 4
" J' R—
I Kexlasan pombe worem
Fornma - ? M. sl 4 .
T Meomilds ey urd T AN
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Aspek

Kriterin

5 e —

S—

-~

Skala Penikaian
b 1.3

v

3. Jenes dan ohume bl sesiss

i el ——

1. Keberaran tta bahasa

2 Kesesnan  bolimal  denpss
el berplkir dan ketsnpioam
stAl

i Nicadmrong 01t helyj

I T howederbumann stk bl
KTl Talak mowganig ) |

e

e

T Wapclaanm petumub dan srahe

3 Sifm bkl hahasa yag
dignrakam

v
S

-4

1 Kehemean v maten

R e

T3 Menguhan  maten yang

osctinul

. ‘I
—
||

A "\\-\_’—‘

T Dhchmpobkan dalmn Tz
royian v byt

e

A KEsestinlan fresns dengan wistmi |

— ¢ (—.1

!

{

!

|

L ]
-

|

&7

. Peranameyd ik nEndoneng
suwn  dukn mencmehan
Mmudnmamm:ﬂ

5] ]

b Kelmrhan schogal peranghal
permbelyjane

S

Kezrafisn

1. Teks Subum secdia dapat diboca
dongan jetas

S

[ 37 Kambiresi wana scterih

3, Wumbinasl wana boshgroond
Cdenge v ik ecas |
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Yoy

| Aspek T— _;; '; T Skatrenibn
= T3 19 ]
f_‘a__ﬁaa;wnmm y ) s 0
S Resabisi g yang |
ditarepith e jelas "t
6. Resolisd vden vang
' dikampiihamt jobes v
7 Tamgdn  media  sece
l [ Kewehmtan mesrik v

Kenhmpraban ponilaian secars imum (linghark s st yaey seausl).
Lesmbar herjs siswn loi:
| B dopn digiesiban dan st memetlikan horsshasi
1 Daper digmnkan dvngmt revisi
@ Evopent dhgunradims Lidgva 1wy inh

Mirhoa kepada Mapab/Ihe yeeah, mennlivkan babisSutly ceist pada bolan saran
et

Samm

’ Kumoz’ borotan Kakmal *hm flﬁh‘l 2
2. UkKuran ;:Zéop dan. baa#,}am( ds! oy

'Fe} .....
2. fatabfan perulican gfaan fada l’ﬂ kaly

Jember, 202
Validator.
(QuAsTUuL Auy_ MYy

M. Brzer2a00sor1c02
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LEMBAR VALIDASI AHLI DAN PRAKTISI

MEDIA E-LKPD |
Kompoeen :E-LKPD
Sasaran : Siswn
Peoclin . Lam'ntul Khoirot Ruzki
Judul Penelstian : Pengembangan Medin E-LXPD Pada Maten Pencemnacan
Lingkumgan untuk Memngkatkan Kesampuan Berpikic
Krilis Siswa SMP

A, TUJUAN
Lembar validas mi bertujoan untuk mengetabut pendapat Bapak! [bu tentang
kevalhidan maten Pencemaran Lingkungan.
B. PETUNJUK PENILAIAN
1. Mohoa kesediaan Bapak/ The untuk memsberikan pessiaian terhadsp draf
media video pembelajaran dengan meliputi sspek-aspek yang diberikan
2 Mohtbenkmmmmh’)ntshhpmlmmm
sesual Remang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kniteria
bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka seonakin baik/ sesusi
dengan sspek yang desebutkan
3 Mohon Bapak/ Ibe membenkan sarsn revisi komentar pads tempat yang

tedah discduakan. i
Keterangan skala penilaian:
1 = Tidak Vahd 3= Cukup Valid
2 = Kurang Valid 4= Vald

4 MI&WWBMWMMMM
mengisi lembar valicasi ind. Masukan yang Bapak/ [bu berikan menjadi

bahan perbatkan berkutmys.
IDENTITAS VALIDATOR
Nama Mo Heordh SR i)
Nunat Ruah - J1- \cﬁm Sulege v 112
.Iemsxdlnm Dok &

1|
mmmm . 'er ek PA
Tempat Mengajar 2 . MTSn 3 hember
Lama Mengajar v

Aspek Kriteria

-

1. Kejelasan pembagian maters

e /
= 2. Memiliki dava tarik VvV
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3. Sistem pesomonn jelos

4. Peagaturm reg/tees betak

S, Jenis dan uksean Buref sesem

1. Kebenarn tot St

el ®

? Kesesumm  kalimat  dengan
taraf berpikir dan kenampuan
sswn

3 Memdorong minal elajer

"4 Kesederhanmes snukter kalimat

5. Kalimat tidek mengandung sl

6. Kepelsn pefenjuk den arahan

7 il homenikatil babaa yang

I Kebenares isi‘manen

T Moyl maten ywg

3. Dikclompokise dalam hagan-
Tegion youg Jogis

4. Kesesoalan tagas demgan srstas

S Poanssaya mik mendocong
siswa  dofan  menemekan
komsep/peosedur secars mandin

S AR S |

6. Kelayakan schegai peranghat

1 Teks dalam mede dapat dibaca
deogan jelas

"3, Kembmasi warma backgrownd
dengan wina 54S sensi
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P

Kriteria -

4. Deswm gunbar menarik

'S, Resolw  gambar yung
ditampilkan jelas

0. Rosobusi viden yang
daunpeian jelas

7. Tamplan  meda  secara
kesoluruban wcsank

<[

Kesimpulan penilaian vecars umvam (linghari salsh satu yang sesusd).
1 mmw-m-ﬂmm
2. Dapat digimakse dengan revisi

Wlﬂpﬂlmu-uliﬂmhm&nﬁipahhn
berkut.

“‘Fw ohikan Perogumoon kalimet. clalon Seal latthen

o pee b e tt bkh 18 P dudee s 44N 8 ) BIPTRITIEaspaAd el b LS BIN NIV ITIVIFIRIRC-DAbtanabetd
——
-y .-
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LSRR B

Skl Penibaba
Aspek Kriteria =

3

6, Resolis video yang
ditmnpifhan ples

7, Tampilen  wedla  sevar
L hesclunshan suaarit \

Koswmapabin penilaens vecara i {finghaard sabah satn yan g it
Lembar herg sivna s
| Fichumn dagrat digrashsn dees rasih inesnerbokhan honsihiasi
1 Dapet Sgrmaban dangsin o st
Dagrat digrieakan taope revin

Maoros bepewda Dol T sk, imendishan Sotieheir rovish posts 8ol smom
Peribul

bl
ek bidreanan e
LI TrrT ' sepmas gt i
— ‘ - e
LI L L LT T TP PSS PR, e e
e L i - —veyeseen

B [ S
5. Wesolsi gambar yuag




LEMBAR VALIDASE AHLI DAN PRAKTISI

MEDIA F-LKPD 2
Ko poon cE-LKPD
Sasaran - S
Penelini CLum sl Kisoing Rk

Judul Penelitian i Peogenshangan Medsa E-LRPD Pada Materd Pomaniaan
Lingkungan urmuk Meninghatkan  Kemssnpuan Herpibor
Kritas Siswa SMP.
C. TUJUAN
|embar vakidissh inl hertugssan untuk mengetalul peadapal Bapal' Tbu sentany
kevalidan materi Pencemaran Lingkungun,
D, PETUNJUK PENILAIAN

1. Mobwco kesehinan Bapak/ 1bo untuk memberikan penilaian serhadap draf
media video pembelayaan desgan melipuni aspek-aspek yamg diberikan.

& Mohndﬁu&:nm:huklh(v;ﬂ:tnlamhnu vang dianggap
sesi. Rentang skala penilaian adalah 1. 2. 3. ¢hn 4 dengan heeria
habywa seeakin besar bilangaa yong dirgjuk. maka semkin baik seswi
denpan aspek yamg discbuthm

3. Mobweo Bapek ! B membenkan sarn rovsi’ bomentie poda e yany
telah disestiokan.

Keternngan shalo penilaion:
|« Fidak Vahul A Cukup Vild
I« Kurany Valw 4= Valul

K. Penclin memgucapkon tlenmubisih stas hswadiann Bagak D stk
muengia fembar validasl s Masuban yore Bepak i ferikan menjadi

bahaa perhaikin herikutnsa
IDENTIIAS VALIDATOR
Nams A URATULAIN!, M. P
Nip 197701 200503 00X
Akansal Rumali : .Jl ”“7 A-:fm q,. MATOPARIT KO D Smsderiai
Tomis Klumin X
Usin U 75»
Pendidahan Terakkar

R
Tempet Mengmar |« M7z f X TEMERR
Lama Mengajar I & Tha

Skats Feniluise
Kriteria
e ' e y ¥ ]
I Rejeiasm rembapin T
" malesi i
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T N femiliht dana fank T | o
T3 Shain pevmiaran yetas ' '
"I Pengatuta riang 13t kb [ 1 v
= ki shi8® UK BT ssat)
T T Rhneesa un uhas
| S R i dongm
' | waral berpikir das Kemampian
l.‘ siswi |
B e S
F o it il | AN
\ pl'lh | /

& Kjelsean povanjus dan aeahan N
7. Sifs hamunibalil huhasa yang {
diganakan v

11 Kebouman inimaneri 7
L2 Memipaban nalen Yy | [ |
I ewanial | | | l v '
| 3 Dibakupehan daom hayim- - |’_
‘ Pagsan y anng hogin ! l | i
T Kemeommiian veas domgan imiban | ! *_
i v
v

" PR g e

e

sean  dulam worsmubeg
hovapp priscdur sexans maibi
. Ry lehpf permigia -
fontehiinn v
I Teks dilam madm il e i
2. Kuntenasi wares masanih 7
T Ronblad Wi Dichgoand 7
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l Aspek ] Kriteria .1 S .
: 1 ) L] i
| [ dogan wanea ek el A
[4 vammn& V
‘ [ Ry e— : - 7
e Soan welae
Tﬁ-_ﬂrmllm S ST
‘ dtnpilizm jelas v

T Tampilin eder s v/
l { heselimfn rerunk

e bt b prorbvns se e s | irghore Ol s yore el
Lentihee beja sisna i

I ek dagal digstiashan daa masih memer lehan Lossuhiasi
I Dapan digunaban derygan revisl
@ Dapat degrmaban berpe re st

Mohon hepacs Papab Th wined, mesalishas buticdutic rey i pada bolom sacan
Perihet

L. Svran gyl pamboroian  Kalimal clalam perfanyaon
2. Yhuran gdambar olan beckgooud Kemag M‘v
s Buol LKPD Jemenacifc munyFin

N, W)
Vb,

| QURATIL ANl AT oy
TP, 1977 @12 20010/ 2en,
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LEMBAR VALIDASI AHLI DAN PRAKTISI

MEDIA E-LKPD 2
Komponen {ELKPD
Sasaran - Siswa
Peneliti - Lum'atul Khosrot Rizks

Judul Penelitian : Pengembangan Media E-LKPD Pada Maten Pencemasan
Lingkungan untuk Meningkatkan Kemampusn Berpekir
Kritis Siswan SMP
C. TUJUAN
Lembar validas ini bertuguan untuk mengetshul pendapat Bapak/ Tbu tentang
kevalidan mpen Pencemanan Lingkungan
D. PETUNJUK PENILAIAN
1. Mohon kesodisan Bapak/ [ba untuk memberikan penilsian terhadap draf
media video pembelajaran dengan meliputi aspek-aspek yamyg deberikan.
2. Mohon dibenkan wnds checklist (V) pada skala penilaan yang dianggap
sesuai. Rentang skala penilaian adalah 1, 2, 3, dan 4 dengan kritena
bakwa semakin besar bilangan vang dinguk, maka semakin baik/ sesuai
dengan aspek yang discbuthan.
3. Maohon Bapak! by membenkan saran revisi/ komentar pads sempal yang
telah disedinkan
Keterangan skals penilaian:
1= Tidak Valsd 3= Cukup Vahd
2 = Kurang Valid 4= Valid
8 Penchit menguospian fermakassh ams kesedisan Bagak/ bu untuk
mengist lemkar validass . Misukan yang Bagak/ Tbu berikan menjads

bahan perbaskan benftnys
[DENTITAS VALIDATOR
Nama : Wiyeo Werrd S Wi
N sRaman 30 \den Sobp 0 13 Jomber
Jeass Kelamin 1%
'.hi. - ‘
Wrﬂh ST Rk \PA
Lo o™ MATSn 3 Jober
Shals Penlinise
Aspek Kriseria T e
L Koduwsm  pembegim
[ Yoomm DL I‘/
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T Kriteria

3 Memiliki days tank
T3 Sustom penomeean jelas

8 Sems dan ukurae hurf sesui
ke |
twal berpeke dan Aomampuan
SISWA

!
1 Kebesaran (2 bahasa ~—1
T

i Pengaturs nang ek |

lad |-

3 Mendoroog mmat belyar

TS Kalimar tudah mengandung arti
pasda

["6 Kepelmm petuspub 4o srahan

T Sefal homuskanf hahasa yang
s an

1. Keberaran isi'malen

Lels; <<

2. Morupakan  materi  yang
oensial

3. Dikclompokkan dalam begian-
Bayian ymp beygls

<.

"8 Kesesunian tugas deegan unsan
meren

S Peranasnys wiub  sendoecag
sywn  dalen  meneockan
konsep peosadur secara mandin

6 Kelmyakas schegsi peranghal
pembelageran

T Teks dalam  oedia  despat
dbace dengan jelas

2 Kombassi wama mesanik

SSRERE

wema background

<
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Kriteria

Skals Penilaian

dongan waens 16ks sewm

5. Resolesi  gewbar  yang
dtampillan jeles

6, Resolusi video yang
ditamgilkan jekas

keseluruhan mesank

NREGRAS

Kesimpulan penilaisn secses smum (lingkari salsh saty yang sesus).

Lexsber kevja siswa inl!

benkin.

- ———

I Bcbum doper digenakan dan masid memerdeken kossultzs

2. Dapet dignrakie dergan revisi
(3 Dvpw diguratam tmapa revis

Buat  degon LEPD | Semenafiy uagkin
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LEMBAR VALIDAST ANEI DAN PRAKTIN

MEDIA ELRI'D 2
Kompaonen [ E-LKPD
Sansemn | Sisnn
Penetnl 1 Lasm’ seuil Kbt Rizkl

Judul Penclitian | Penpembangan Madia E-LKPD Pada Mineri Penceniman

C.

ol

Lingkungan sk Meningkakan Kemaoiguan Berpikis
Kritis Siswn SMIP.

TUJUAN

Lembar valihasi ini hertujuns umuk mengesahiol pendapén Hupak! [bu 1entony

kevalan meten PMeacotann Lingkungss

PETUNIUK PENILAIAN

| Mohon tesediaan Bapak! Tha uniul pemberikin peaiiaian teshadap deal
wedin video pembetijanin cengan melipal spuk-aspek yang diberkan

3. Mohon diberikan tands checkdist (V) peda skuls pentiaian yang diangg
sesumi. Remmeg shala peniloian adalah 1. 2, 3, dan + denga kriterin
tahwa sermikin txear Dilongn sung dirgjuk. taki semakis Ptk sesum
denpan ispeh vang dischutkon

3, Moo Bapab Ihu soemberiban sanm wevis? Rowsbeninn poide lempes yang
tcliah shisadiiban

Koternngm shala penilaim:

| = Tudok Valul 3« Cukop Yalid

2 = Rumng Valu 4= Valut

8 Penells mengeaphon serimakimih ates kesedinan Bapek ! [ba untub
mesgis Sembar validisi wi, Muddan yang Baged© Ihu benikan menind
halsn perbsiikan besihuinya

IDENTITAS VALIDATOR

Nami omt Afdos
NIP o
Alsmol Rumah Qusue fcpuep,wwqm.kw ¢

Usia

Jenis Kelurin fPeserpuan
as

Pendidiken Teakhie S pendiaran ok
Tempal Mengsr - e (T AL-CHoadly

Lama Mengagar H
Aspeh Kritevka ...__‘....,"'&'_—7
2 o L
I Keplesan peimbagine el
Feonat J e \/l
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BV. o TIPSO WREEEN . e
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Aspe | Kriteria oS

|

" denigin vaarsg ks seani ; | : T
, T4 TR b ok 1 : v,
U5 Kesdesl  gawber yeng | 1 .

daangihan jclas 1 \/
& Resolish  veleo yans i
ditanpekan jens ‘/_
T 'm malis  seoam /
Loxchervdun secnanih

Kesnpedan penilaian ssars s (lghari saloh e yang sesisil
Lertkur herfa sdswn oi;
1 Debum dopar digunabiss dan masih memeriuban korsalimd
2 Dapat digumakan dogan revise
@ Disgat diguitadan rPa revini

Mobwon Sepaids Nogah /e utid pvesnlishae Batir-balic res i ke bokom s

borthat
Sarwec.. MY ST I sl R

T T RS Arm—————— AR ae ek b A s ek b b b e e

B I -y




LAMPIRAN G. Hasil Analisis Validasi Soal Tes
Hasil Analisis Data Validasi

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

91

No. Aspek yang Skor Validitas Rata-rata Skor
dinilai
1 2 3
1 Validitas Isi 17 17 18 17,3
2 Validitas 16 16 17 16,3
Konstruk

3 Bahasa soal 17 18 17 17,3
4 Kesimpulan 17 18 17 17,3

Tse 68,2

Hasil Validasi Soal Tes:

V-ah = 22 % 100% = 222 x 100% = 94.72%
TSh 72




LAMPIRAN H. Hasil Validasi Soal Tes

Sl Prociesr dam Mgt
T \alides i Validitas
sool | L Kok

Babiasa Sead T Resimputan

= P Ed v NS =
> A& v | Do i3 S
: » A 'V. / i /’ Y1
T T 1 w SR
| : v v 1 <+ JF
| S v v, [ &6 v
i o v ‘/1 4 o v
Keterangan
& Volidns 1

3 = I3 sesuai dengan KD dan indikator manteri

2w Lsi hurang sesuas dengan KD das indibatoe maer|

1= Lsi tidak sesual dengan KD dao sndibater maeri
b Validitas konstruk

3 = Sl

3% Kueang seaus

)« Tabak wewan
¢. Hohasa Sosl

3 = Sevas dengan padoman paredisan EY D dan dapa modé dipatam
3 = Rurmy sewad dosgan pedoman genulias EYD dan Rarya sebuagian pang dapul dpadumi
1= Tudak sesen dergan pedoenan perifaam £YD dan sulit épahani
d. Kesmpulan
3 » Daper direraphan repa ads pevist
2 = Baleh diteraphan perda Sy i
1+ Belon dugat dcraphin, pevle hasyak revisi
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Soal Pre-fest dan Post-test
No | Vabditasla Validitas Babasa Soal Kessmpulan
soal Konseruk

123|312l V]2 E[8]3]3
1 v v ‘/‘ /
2 A v v v
3 J v v v
4 Y, il v, Y
3 v Vv v, /
J v v v
Keterangm -
a Validstas

3w Isi soswai dengan KID das indikator maten
2 = Is kursng sesum dengan KD dan indikator maten
1 = Isi tidak sesum dengan K1) dan indikator maten
b Validites konstruk
3 = Seani
2~ Kurang sescm
1 = Tadak st
¢ Bahwsa Soal
3 = Sesam dergan pedoman pesulises EYD dan daper mudeh dpahamsi.
2 = Ky sesual dengan pedoman pernlisen EYD dan banya sehagian yang dapat dipsham:
1 = Tidek sosai demgen podom perralisan EYD do walit Spadue
4. Kesimpatan
3 » Dapat deteraplcan tanpa ade sevan
2 = Boleh dtorapkan petlu duevisi
| = Beum dapet dnesapkan, perfu hamysk revas
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Soal Prectess dun Ponr-fes

No Validitws 18 Validitas Bahssa Soal Wesimnpudan
seal Konstruk
| 2 | 3 1 2 [ 3 | 2 3 112 |3
' ! R e 7 ‘/,‘ ,7
B P S W A
: o A V4L
4 s | \/J \/l { \/1L )
£ % J E— = ol T o2
A R, ] A A S O
Kekcrangan |
o Validies tsi

3 = hei sesnns dengan KD don indikator maten
2« Isi kurang sessh dengan KD dm sl maten
1« lsa tidak sesumi dengart K D dan sesdikatne maleri
b Validitas bansiuk
1 = Sesual
1= Kumng sesual
| = Tidak scvasd
¢ Bahisa Scal
e MWI pedamnan penufisan EY1D dan dopet ioisdah dEpahsni.
2 = Kurammg sesuei dengge pedoman peribsan EYD dmn honrya sebapsas sarg dapet dipalum
| = Tk sesnnl denpon padormm pered san EYD dan sulit digsdami
d. Kesitogrdan
B Dupee diteraphan wopo adz revis
I = Buleh dieraphan perli diresisl

1= B degrat diterphan. peds bomyal, rovisd
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LAMPIRAN I. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Petunjuk Observer!

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

98

Kepada observer dalam penelitian, berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian yang

sesuai menurut pendapat anda.

Keterangan: 1. Berarti dilakukan dengan “tidak baik”
2. berarti dilakukan dengan “kurang baik”

3. berarti dilakukan dengan “baik”

4. berarti dilakukan dengan “sangat baik™

Aspek
Penilaian

Kriteria

Skala Penilaian

2

3

1. Menarik perhatian siswa

untuk memfokuskan diri
dalam memulai
pembelajaran

Kemampuan
Membuka
Pelajaran

. Memotivasi siswa agar

tertarik dalam mengikuti
materi pembelajaran yang
akan disampaikan

. Membuat kaitan materi ajar

sebelumnya dengan materi
yang diajarkan

. Memberi acuan materi ajar

yang akan diajarkan

. Kejelasan suara dalam

komunikasi dengan siswa

Proses
Pembelajaran

. Tidak melakukan gerakan

atau ungkapan
mengganggu perhatian
siswa

. Antusiasme mimik dalam

mengajar

. Kejelasan  memposisikan

materi ajar yang
disampaikan dengan materi
lain yang terkait

Penguasaan
Materi
Pembelajaran

. Kejelasan ~ menerangkan

berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi (kognitif,
afektif, psikomotorik)

. Kejelasan dalam

memberikan
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Aspek
Penilaian

Kriteria

Skala Penilaian

2 3

contoh/ilustrasi sesuai
dengan tuntutan aspek
kompetensi

. Mencerminkan penguasaan

materi ajar secara
operasional

Implementasi
langkah-
langkah

pembelajaran

. Penyajian  materi  ajar

sesuai dengan langkah-
langkah  yang tertuang
dalam RPP

. Proses pembelajaran

mencerminkan komunikasi
guru-siswa, dengan
berpusat pada siswa.

. Membimbing siswa dalam

melakukan Tanya jawab
tentang hasil yang
diperoleh

. Cermat dalam

memanfaatkan waktu,
sesuai dengan alokasi yang
direncanakan.

Penggunaan
Media
Pembelajaran

. Memperlihatkan ~ prinsip

penggunaan jenis media

. Tepat saat penggunaan

. Terampil dalam

mengoperasikan

. Membantu

kelancaran
proses pembelajaran

Evaluasi

. Melakukan evaluasi

berdasarkan tuntutan aspek
kompetensi

. Melakukan evaluasi sesuai

dengan alokasi waktu yang
direncanakan

. Melakukan evaluasi sesuai

dengan bentuk dan jenis
yang dirancang

Kemampuan
Menutup
Pelajaran

. Meninjau

kembali/menyimpulkan
materi kompetensi yang
diajarkan

. Memberi

kesempatan
bertanya kepada siswa

. Menginformasikan materi

ajar berikutnya




Jember, 2021

Observer,
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LAMPIRAN J. Data Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran

DATA ANALISIS KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

- L. Pertemuan 1 Pertemuan 2
Aspek Penilaian Kriteria 2 3 1 > 3
6. Menarik perhatian siswa untuk memfokuskan 3 3 4 4 3 3
diri dalam memulai pembelajaran
7. Memotivasi siswa agar tertarik dalam 4 4 4 4 4 3
Kemampuan mengikuti materi pembelajaran yang akan
Membuka disampaikan
Pelajaran 8. Membuat kaitan materi ajar sebelumnya 4 4 4 4 4 4
dengan materi yang diajarkan
9. Memberi acuan materi ajar yang akan 4 4 4 4 4 4
diajarkan
8. Kejelasan suara dalam komunikasi dengan 3 4 3 4 4 4
siswa
Prose.s 9. Tidak melakukan gerakan atau ungkapan 4 4 3 4 3 3
Pembelajaran A
mengganggu perhatian siswa
10.Antusiasme mimik dalam mengajar 3 3 3 3 3 3
7. Kejelasan memposisikan materi ajar yang 3 3 4 3 3 3
disampaikan dengan materi lain yang terkait
. | 8. Kejelasan menerangkan berdasarkan tuntutan 4 3 3 4 3 3
Penguasaan Materi . e .
Pembelajaran aspek kf)mpeten51 (kognitif, afektif,
psikomotorik)
9. Kejelasan dalam memberikan contoh/ilustrasi 4 4 4 4 4 4
sesuai dengan tuntutan aspek kompetensi
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Pertemuan 1

Pertemuan 2

Aspek Penilaian Kriteria 1 2 3 1 > 3
10.Mencerminkan penguasaan materi ajar secara 4 4 4 4 4 4
operasional
8. Penyajian materi ajar sesuai dengan langkah- 4 4 4 4 4 4
langkah yang tertuang dalam RPP
9. Proses pembelajaran mencerminkan 4 4 4 4 4 4
Implementasi komunikasi guru-siswa, dengan berpusat pada
langkah-langkah siswa.
pembelajaran 10.Membimbing siswa dalam melakukan Tanya 4 4 4 4 4 4
jawab tentang hasil yang diperoleh
11.Cermat dalam memanfaatkan waktu, sesuai 4 4 4 4 4 4
dengan alokasi yang direncanakan.
5. Memperlihatkan prinsip penggunaan jenis 4 4 4 4 4 3
) media
Penggunaar.l Media 6. Tepat saat penggunaan 4 4 4 4 4 4
Pembelajaran 7. Terampil dalam mengoperasikan 4 4 4 4 4 4
8. Membantu kelancaran proses pembelajaran 4 4 4 4 4 4
4. Melakukan evaluasi berdasarkan tuntutan 3 3 3 3 3 3
aspek kompetensi
. 5. Melakukan evaluasi sesuai dengan alokasi 4 3 3 4 3 3
Evaluasi .
waktu yang direncanakan
6. Melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk dan 3 3 3 3 3 3
jenis yang dirancang
Kemampuan 4. Meninjau  kembali/menyimpulkan  materi 4 4 4 4 4 4
Menutup Pelajaran kompetensi yang diajarkan
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. . Pertemuan 1 Pertemuan 2

Aspek Penilaian Kriteria 1 2 3 1 > 3

5. Memberi kesempatan bertanya kepada siswa 4 4 4 4 4 4

6. Menginformasikan materi ajar berikutnya 4 4 4 4 4 4

Total tiap observer 94 93 93 96 92 90
Total tiap pertemuan 280 278
Rata-rata tiap pertemuan 2,8 2,78
Persentase tiap pertemuan 93% 92%

Persentase keseluruhan

93%




LAMPIRAN K. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

S

LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Petunjok Oluerver!
| Kepads obeerver dalam penehition, berileh teda eck (V) pada kolom penilaan yang sevien
et pendagee mnds
Keterargan: 1 Berwru dilskuian dengan “videk bak™

2 bermts divkekan dengan “lueang baik”
3 bovarss disdookan demgan ek
4 berart dilscukan dengan “sange buk™
Aspek Shaks Peniluian
Penilaias o 1 2 3 4
I Meearih perhatiss  siswa
wtsk  memdoluskan  din
dalars mesula /
perrbe bujarn
2 Memotvasi  uywe  agw
wrtwk  dabin mengdoun \/
i Metboka makri pembelaaan yang
i Pelajaran skan dnampaikan
3 Membuat kaitan maser| ayar
yong dayarkan
& Merebers scuse myton ajar
yerng shoes Sonwban \/
1 Keehom  mora ol
humankau dengan uswa v
Proses 2 Tdsk meldkukan gerakan
Pembebywan atau [FrTre—,
megipnggn  perhatan v
‘ awa

i
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Skala Penilaian

3. Astauasme mimik dalss

I Keplasn  memposisikan

materi L yang
dissenpathan dergan manen
lain yang terkait
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Aspeh
Penilaian

Shals Penilainn

yang
dipercieh

4 Cama dalan
memanfavian wahti
sesual dengan slokaws yang

S [B)e

| Memeparhluthan  prnvp
ponggunaan jesa medid

2 Vepat saal petiggenaan

3 Terampd dalarm

4 Membarny kelancaan
proses pershelagean

ULHS

L Meahban wvaloans
berdaswhan tuntutes mipeh

Melakukan evakiasi st
dengan slokza wekte yary

g

3 Mehdukan evaluam sevan
derggan Beroch dan s
yung Srarcang

1. Menmpau
kembakreny impulien
manen  bompeiersi  yeng

2 Memben hesempatan
bertarya kepada suwa

e . —

. = g ——— e . —



pak Shals Pendainn
Penilsian K i T s
3 Mengniomisian  makn
war benkutnyu
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LEMBAR ORSERVASI

KETERLAKSANAAN FEMBELAJARAN

Prtwajuk Observer!
Kepada oheerver dalem penclitian, berits tanda cek (V) pads koloo pemilaan yang sevusi
meruna pendapet ands.
Keterargan: 1 Berarti dilakukan dengen “tdsk bak™
2 berarn diaiadkan dengan “ourang baik™
3 berarn dilskuien dengn "hak”
4 berst dilskukan dengan “san gl bek” )

‘g

el i

Aspek
Penilaian

Kriters

Skals Pesdaisn

Kemsmpuzn
Mersheks
Pelpann

1 Menank  pertatien  stvwn
wink  memfoloskan
dalem memels
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Penilaian

Shals Pemlaian
Kriteria
b 3
3 Mengmdoamasdan  mater
ar benbaumys

Cawtan
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LEMBAR OBSERVASE
KETERLARKSANAAN PEMBELAJARAN
Petwejuk Observer!
Kepada chsarver dalam peneltun, benlah tands cek (V) pada kolom perslaan yang semun
et pendapat ands
Ketermgan: | Berarn dilakoukan dengan “ndak bak™

1 berart: dilakuban dengan “hurmg bek™
3 berwen delakudean desgan “bak”
4 berarts &lakukan demgas “rangat buk™
Aspek i Shais Penllaism
Fenlisian 1 2 3 4

I Menark perhatien  suwa
vk memfckembkan dxi

dalam memulyl
perrbelaaran
2 Memotivas  srkwa AN
Kemampuan ek dalam mergdat \A
Memitaka maen persbelyjaran yang

Pelparan shan deampokan
'3 Memstesat hanan maners aar 1 e
sebelummya dergan muateny v
yarg dapakan
"4 Miemben acuan matem m%
yang skan diyarkan \/’
1 Kepebisan  wars  dalam \/
komurkas) denge sewa
Proses | 2 Tulah sclakdhan gerehan
Pershelajaran s urgdhapan
mesgiEeea  perhatan
LR




Penllaian

Skals Penilaian

2

3

v

S S




Shals Peailaian

emtang  hasl  yang
diperoleh

4, Cermat alam
memanfazthan waktu,
sevual deagan wokas yang

%

3. Teranmgsd dalam

WSS




Aipoh ‘ I Skala Pendsan ]
 Pesilainn hrtera 1 2 [ 3 -‘ _1\
‘ 3 Mlenginicemariian  maen I |
L terihutig |

Castan
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LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2

Petunjuk Otwerver!
Fepsda coserver dalam pesebian, berslah tanda cek (V) pac kolom penilaian yang sesua
menunze pendapal ands.
Keterangan. | Berart dlakuksn dengan "ndak bedk™
2 berarti &lakuban dengan “lkarang baik”
3. berarti ddakuikan dengan "baik”
4 bermro diakukan dengan st bak”

Aspek Skata Penilsian
Kriteria
Venilainn 1 2 3
1. Menark  perhaban  sawn

wink menfobuskan  din

pembelyrn
2 Memotivas  siswa  agar
Kemuarrpon ek dalam  mesgilun

Peiapran shan dissrzazkan
sebelammyn dengon macen
ymig dwjarkan

4. Memben acuan materi agar
yong alen digjarkan

I Kgekaan sara  dolan
komanikasi dengan sawa

NEN N S| AR e Vs

mTgAENEgs  pertatan




Penilalan

Skals Peaisian
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1. Melshukan evalws

2 Melakukan evaiasi sesum
dengan alokas) walkiu yang

3 Melakukan evakan) sesum
dengan benuk den jents

bertamys kepada siswa

o




3. Mengeformankan  mulers
#ar berikutma
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LEMBAR OHSERVASI
RETERLARSANAAN PEMUFLAJARAN PERTEMUAN 2

Peewa juk Observer!
Kepada chrierves dalam penelman. benlah taeda cek (V) pada kolom pendisun yang sesau
et pemdapae sndy
Keverangan | Derart dilakukan dengan “nde bad™
2 berarn didakuban dengan “kurang hadk™
3 berarti calakadkean dengan “taik”
4_berarti Gilakndean dengan “sargat bak™
Aspek Shals Penilalan
Penilaian e 1 2 3 4
T Menwih  potasan siswa
wrek enfokuskan  dm
alam eeula) \/
pembelaprn
2 Mamouvasi  siswa  apw
terteh  dalaes  mergun

mater) persbelajarmn yasg

Pelayaran

sebelumays denges maen
yarg digjarkan

A Menbert ooun maetl a
yarg dhan Syarkan

I Nepbue  na  dabim
koamamikaos dengam sivwa

Proaes [ 2 Todth melskuken erban

SIS ] £8

mengigaggn  perhatian

——
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I = Skals Penilacan
Penilainn Krideria 1 2 3 4
3. Mengmfoemasihan  masen \/
ajer benkumya
Qotatar: i e rates

PR | S




LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN FERTEMUAN 2

Petunjek Observer!
Kepards ohserver dalam peneitian, berilsh tands cek (V) pada kolos pemilaan yang sesust
merrarag perelapal dnds
Ketermngan 1 Beraru Sisbodan dengan “tidak badk™
2 berarti dalakukan dengan “kurang bak”
3 berart delakukan dengss “taik™
& berarts dhlakukan denges “sengat bak™

Aspek Skals Ponitaia
Kriteria =
Pesdainn 1 2 3 4

I Menard pertutian sowa I
witnk  memdokukas &

dalam memala \/
b kajaran

2 Memctivas!  siswa g
Kemanguan tenaehk dalam  mergihut \/
Membrads mater| pembelajarm yang

3. Membust kastan ssaters g
scbelumma dengan maten v
yang dace ks

|4 Memben scuan muten ajar
yang akan Sapxekon

| Kepliose suers  dalam
Komuniizst dosgas swwa v

Proses [ 2 Tadak melakukan gerakan

S

mesgiganggy  peshatian
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Skala Penilsian
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Kriterd Skala Penilsian
m. 2 3
3 Mengedonmasitan maten
) benkutnya
Catmtary,




LAMPIRAN L. Soal Pretest dan Post-Test

1. Amatilah gambar berikut ini!

(sumber: kompas.com)

Gambar diatas merupakan gambar pencemaran lingkungan yang terjadi di salah
satu perkampungan padat penduduk, apa yang kamu ketahui mengenai pencemaran

lingkungan?

2. Kota Gresik merupakan salah satu kota industri yang juga termasuk salah satu
kota dengan kualitas udara yang rendah, dilansir oleh Jawa Pos (5/5/19) yang
menyatakan bahwa indeks kualitas udara (IKU) di Gresik masih minim dan
masih jauh dari harapan. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Gresik
mencatat kualitas udara hanya sebesar 72,59%. Hal tersebut diakibatkan
banyaknya industri yang beroperasi, namun dalam pengolahan limbah yang
dihasilkan dari aktifitas industri ini masih kurang baik. Selain itu, aktifitas
transportasi kendaraan dari sektor industri yang keluar masuk juga memicu
banyaknya polusi udara sehingga mengakibatkan terjadi pencemaran udara

dengan indeks kualitas udara yang rendah. (sumber: Jawa Pos).

Dari uraian peristiwa diatas, analisislah mengapa Kota Gresik mempunyai,

kualitas udara yang rendah!



3. Amatilah gambar berikut!

Setelah mengamati gambar diatas, jelaskan peristiwa apa yang terjadi dan

tentukan faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut dapat terjadi!

4. Ketua Bali Organic Association (BOA), Dr. Ir. Luh Kartini, MS., menyatakan
kerusakan lingkungan pertanian saat ini antara lain disebabkan pengunaan
pertisida berbahan kimia/racun. Dalam pertanian umumnya urea dan pestisida
digunakan untuk membasmi hama, namun penggunaan urea dan pestisida
secara terus menerus memberikan dampak pencemaran lingkungan,
mengurangi kesuburan tanah dan juga membuat hama kebal terhadap urea dan
pestisida. Penggunaan pestisida yang berbahan kimia juga bisa mencemari air
sungai. Hal ini juga dapat berpengaruh pada flora dan fauna yang hidup di
danau dan sungai. Dijelaskannya, penggunaan pestisida berbahan kimia ini
mengakibatkan kualitas lahan/lingkungan berkurang. Di sisi lain kualitas
produk pertanian yang dihasilkan berkurang karena sudah sedikit
terkontamenasi zat-zat kimia yang terkandung dalam pestisida tersebut.
(sumber: denpasarkota.go.id)

Setelah membaca uraian diatas, mengapa penggunaan urea atau pestisida dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan pertanian?

5. Menurut kamu dalam menanggulangi pencemaran air yang terjadi di sungai,
hal-hal apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak

pencemaran di sungai, berikan jawaban terbaikmu dan sertakan alasannya!



6. Seandainya Seandainya di lingkunganmu terjadi pencemaran udara yang
disebabkan oleh polusi udara seperti gambar di bawah ini, apa yang dapat
kamu lakukan untuk menanggulangi peristiwa yang terjadi? Berikan jawaban

terbaikmu dan sertakan alasannya!

(sumber: surabayakabar.com)



LAMPIRAN M. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

131

Kompetensi Indikator Indikator Deskripsi No. Butir Soal Jawaban yang diharapkan | Bobot
Dasar Pencapaian | Kemampuan soal Soal
Berpikir Kritis
Menganalisis | Menginterpr | Menginterpreta | Menggambarka 1 Amatilah gambar berikut ini! Pencemaran lingkungan 15
terjadinya etasi si n permasalahan merupakan masuknya atau
pencemaran pengertian (interpretation) yang diberikan dimasukkan komponen lain
lingkungan pencemaran dalam lingkungan hidup yang
dan lingkungan. tidak semestinya, melebihi
dampaknya batas normal, dan berada pada
bagi waktu yang tidak tepat.
ekosistem.
(sumber: kompas.com)
Gambar diatas merupakan gambar
pencemaran lingkungan yang terjadi di
salah  satu  perkampungan  padat
penduduk, apa yang kamu ketahui
mengenai pencemaran lingkungan?
Menganalisi | Analisis Menuliskan 2 Kota Gresik merupakan salah satu kota | Gresik memiliki kualitas udara 15
s faktor (analysis) keterkaitan industri yang juga termasuk salah satu | yang minim  dikarenakan
penyebab konsep-konsep kota dengan kualitas udara yang rendah, | banyaknya pabrik yang
terjadinya yang dilansir oleh Jawa' Pos (5/5/‘19) yang bproperasi dengan Pengolahan
pencemaran diperlukan menyatakan bahwa indeks kualitas udara | limbah yang masih kurang

(IKU) di Gresik masih minim dan masih

sehingga mengakibatkan
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air, tanah, dalam jauh dari harapan. Dinas Lingkungan | pencemaran udara di
udara. menyelesaikan Hidup (DLH) Kabupaten Gresik | lingkungannya dengan banyak
soal. mencatat kualitas udara hanya sebesar | polusi udara dimana-mana.
72,59%. Hal tersebut diakibatkan
banyaknya industri yang beroperasi,
namun dalam pengolahan limbah yang
dihasilkan dari aktifitas industri ini
masih kurang baik. Selain itu, aktifitas
transportasi  kendaraan dari  sektor
industri yang keluar masuk juga memicu
banyaknya polusi udara sehingga
mengakibatkan  terjadi  pencemaran
udara dengan indeks kualitas udara yang
rendah. (sumber: Jawa Pos).
Dari wuraian peristiwa diatas,
analisislah mengapa Kota Gresik
mempunyai, kualitas udara yang
rendah!
Mengevalua | Evaluasi Menuliskan Amatilah gambar berikut! Peristiwa pada gambar tersebut 15
si faktor (evaluation) penyelesaian menunjukkan banyak sampah
penyebab ol diat‘as permulfaap air sungai
sehingga terjadi perubahan
perubahan . .
ekosistem pada sungai
pada. diakibatkan pencemaran
ekosistem lingkungan yang terjadi pada
akibat sungai tersebut. Pencemaran

lingkungan  tersebut dapat
terjadi dikarenakan membuang

sampah sembarangan ke dalam
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(sumber: surabayakabar.com)

Setelah mengamati gambar diatas,
jelaskan peristiwa apa yang terjadi dan
tentukan faktor-faktor yang
menyebabkan hal tersebut dapat terjadi!

sungai, dan tidak menjaga
kebersihan  lingkungan  di
sekita sungai.

Menginfere
nsi dampak
pencemaran
pada air,
tanah, dan
udara.

Inferensi
(inference)

Menarik
kesimpulan dari
apa yang

ditanyakan soal
secara rasional.

Ketua Bali Organic Association (BOA),
Dr. Ir. Luh Kartini, MS., menyatakan
kerusakan lingkungan pertanian saat ini
antara lain disebabkan pengunaan
pertisida berbahan kimia/racun. Dalam
pertanian umumnya urea dan pestisida
digunakan untuk membasmi hama,
namun penggunaan urea dan pestisida
secara terus menerus memberikan
dampak  pencemaran lingkungan,
mengurangi kesuburan tanah dan juga
membuat hama kebal terhadap urea dan
pestisida. Penggunaan pestisida yang
berbahan kimia juga bisa mencemari air
sungai. Hal ini juga dapat berpengaruh
pada flora dan fauna yang hidup di
danau dan sungai. Dijelaskannya,
penggunaan pestisida berbahan kimia ini
mengakibatkan kualitas
lahan/lingkungan berkurang. Di sisi lain
kualitas  produk  pertanian  yang
dihasilkan berkurang karena sudah
sedikit terkontamenasi zat-zat kimia

Penggunaan urea dan pestisida
secara terus menerus dapat
mengakibatkan matinya
mikroorganisme dalam tanah
yang berguna untuk kesuburan
tanah, selain itu juga akan
mengakibatkan hama tanaman
kebal terhadap pestisida.

20
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yang terkandung dalam pestisida
tersebut. (sumber: denpasarkota.go.id)
Setelah membaca  uraian  diatas,
mengapa penggunaan urea atau pestisida
dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan pertanian?

Mengekspla
nasi hal
yang dapat
mengurangi
dampak
pencemaran
air, tanah,
dan udara
pada
ekosistem.

Penjelasan
(explanation)

Menuliskan
hasil akhir.

Hal-hal apa sajakah yang dapat
dilakukan untuk mengurangi dampak
pencemaran di sungai, berikan jawaban
terbaikmu dan sertakan alasannya!

Hal-hal yang dapat dilakukan
untuk mengurangi dampak
pencemaran di sungai antara lain
1. tidak membuang sampah ke
sungai, karena dapat
menyebabkan aliran sungai
terhambat, sehingga dapat
menimbulkan banjir serta
menyebabkan saluran air
tercemar.

2. mengurangi penggunaan
deterjen, karena Limbah deterge
yang dibuang ke air menuju
sungai dapat mengakibatkan
pencemaran air.

3. menggunakan air seperlunya.
karena Penggunaan air secara
bijak dilakukan dengan tanpa
adanya sikap boros dan
penghematan air guna
kebermanfaatan bersama

20
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Pengaturan
diri tentang
penanggulan
gan
pencemaran
air, udara,
dan tanah.

Pengaturan
diri (self-
regulation)

Mengulas
kembali
jawaban yang
diberikan.

Seandainya di lingkunganmu terjadi
pencemaran udara yang disebabkan
oleh polusi udara seperti gambar di
bawah ini, apa yang dapat kamu
lakukan untuk menanggulangi peristiwa
yang terjadi?  Berikan = jawaban
terbaikmu dan sertakan alasannya!

Menegur pelaku pembakaran
sampah  sembarangan  dan
menyarankannya dengan cara
lain yakni

1. memliah dan membuang
sampah pada tempatnya karena
Sampah organik akan
mengeluarkan bau busuk saat
terurai. Supaya bau busuk itu
hilang, kita harus memisahkan
sampah organik dari sampah
anorganik. Setelah dipisahkan,
sampah organik bisa dikubur
di dalam tanah, sebagai pupuk.
Dengan begitu, bau busuk dari
sampah organik tidak akan
tercium.

2. mendaur ulang sampabh,
dapat digunakan untuk pupuk
dan alat rumah tangga yang
berguna.karena dengan
mendaur ulang bisa
mengurangi limbah sampah di
tempat pembuangan akhir.

15




LAMPIRAN N. Data Hasil Analisis Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
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Siswa Pretest Post-test NA NA N - gain | Keteran
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 Pretest | Post-Test gan
7C-1 5 5 5 5 0 10 | 15 | 15 | 10 | 20 | 10 | 10 30 80 0,71 Tinggi
7C-2 | 10 | 10 5 5 5 5 15 | 15 | 10 | 20 | 20 | 15 40 95 0,91 Tinggi
7C-3 10 | 10 | 10 5 5 10 | IS | IS | 15 | 15 | 15 | 15 50 90 0,80 Tinggi
7C-4 | 10 5 0 5 5 5 10 | 15 | 15 | 20 | 10 | 10 30 80 0,71 Tinggi
7C-5 | 10 | 10 5 0 5 10 | IS | IS5 | 15 | 15 | 15 | 15 40 90 0,83 Tinggi
7C-6 | 10 5 5 5 5 5 15 | 10 | 15 | 10 | 20 | 10 35 80 0,69 Sedang
7C-7 | 10 5 5 5 5 5 15 |10 | 10 | 20 | 10 | 15 35 80 0,69 Sedang
7C-8 5 5 0 5 5 5 15 | 10 | 15 | 10 | 10 | 15 25 75 0,66 Sedang
7C9 | 10 5 5 5 5 10 | 10 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 40 85 0,75 Tinggi
7C-10 | 10 5 5 5 10 5 15 | 15 | 15 | 15 | 10 | 10 40 80 0,66 Sedang
7C-11 | 10 | 10 5 5 10 | 10 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 50 90 0,80 Tinggi
7C-12 | 5 5 5 5 5 5 15 | 10 | 15 | 10 | 10 | 15 30 75 0,64 Sedang
7C-13 | 5 5 10 | 10 5 10 | IS | 10 | 15 | 10 | 15 | 15 45 80 0,53 Sedang
7C-14 | 5 10 5 5 5 5 10 | 15 | 10 | 15 | 15 | 15 35 80 0,69 Sedang
7C-15 | 5 5 5 5 5 10 | 15 | 10 | 15 | 10 | 10 | 15 35 75 0,61 Sedang
7C-16 | 10 5 5 5 5 5 15 | 15 | 10 | 20 | 10 | 10 35 80 0,69 Sedang
7C-17 | 10 5 5 5 5 10 | 15 | 15 | 10 | 10 | 20 | 15 40 85 0,75 Tinggi
7C-18 | 5 5 5 5 0 0 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 15 20 65 0,56 Sedang
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7C-19 | 5 5 0 0 0 0 15 15 | 10 | 10 | 10 | 10 10 70 0,66 Sedang
7C-20 | 10 | 10 5 10 5 10 | 15 IS | 15 | 15 | 10 | 15 50 85 0,70 Tinggi
Jumla | 160 | 130 | 95 | 100 | 95 | 135 | 280 | 265 | 260 | 285 | 260 | 270 715 1620

h
Rata- | 0,53 1 0,43 | 0,31 | 0,25 | 0,23 | 0,45 | 0,93 | 0,88 | 0,86 | 0,71 | 0,65 | 0,9 36 81 0,70 Tinggi

rata




LAMPIRAN O. Contoh Hasil Pretest dan Post-test

a) Pretest Terendah

AL A2 AN Scod Laetun DAD Percarursr Lingurger Koka TC

Soal Latihan BAB Pencemaran Lingkungan
Kelas 7C

1.Bacalah do'a terlebh dahulu 2ebelum mengernakan **

2. lailah identitacmu terebih dofku

3. Bocalah dan cermati soal yang dibesikan.

4. Jawablah zoal dibawah i sesu dengan kemampuanm

SEMANGAT 1 A+

Nama Lenghkap *

farl cezam

Gamber dibawah ini merupekan gamber pencemeran lingkungen yang terjadi di salah =atu
perkampungan padat penduduk, sps yang kamu ketshui mengenal pencemaran
linghungsn? *

pengataran ingkungan



A2 M Scod Letun DAD Percarursr Lingurger Keka TC

Cermatiiab uralan dibawah Inl. kemudian analisisiah mangapa Kota Grasik mempunyad
kualitas udara yang rendahy *

Kota Gresik merupakan salab sau koo induser yang juga
termasuk salah s kot dengan kualizs udarn yang
remadah, dilsnsir okeh Jaws Fos (33711 yang vy otakan
babyway iowde ks Kaaditas odara (EKU) o8 Gresik masiby minim
dan masib jauh dan barapan Dines Lingcurgan Hxdap
(DLHY Kabupaten Grestk mencata kualites udara hanya
swwhesar 72,95 Hal terseban  dakinmixan banyaknya
industed yang beroperass, numun dalasn  pengolihan
lisnbahy vang diliasilkan dan akulfite industrd im masah
kurang buk. Selam o, aktifitas tramsportass kendaraan
dari sckror indostd vang bcluar masuk juga memico
banvaknya polust udars sehinggae mengakibackan terjali
prericetnarsn udsrs dengan badeks bualizes whars vang
renwdah. (suomber Jawa Fod

karena udaranya burck

AL A2 M Scol Letwn DAD Percarursr Lingurger Keka JC

Amatilah gambar dibawah ind, [elaskan peristiva apa yang terfadi dan tentukan faktor- faktor
yang menyebabkan hal tersebut dapat terjad!! *

Darwak fakior



ML A2 M Scol Lt BAD Percarmess Lingurger Keka TC
Cermatilah uralan dibawah Ind, dan jawabiah partanyaan setelah uralan tersebut! *

Ketun Balh Organae Assocsasion (BOA), Dy Ir. Luh Karti,
MS, menyatakan kerusakan Hngkungan peranian s il
ancara labn dlsebabkan pengunsan pertisbds berbuhan
Kl racun. Dalam pertanian umumnyd wrea dan pestisida
digumakan umsk membavnt Bama naman pengrunaan
urea dan pestiseda  secars toras menerus  membenikan
dampak pencempran Hngkangan, mengorangd kesabsran
tunah dan juga menbuat hasma kebal terhadap wen dan
pestisida. Perggpunaan pestisida yang berbabun Kienis jugs
blsy mencemark ale sungal, 1al i juga Gapar berpenganily
pada flora dan fauna yang hidup di danau dan sangai,
Dijelaskannys, penggunaan pestisida berhaban kitnda i
mengakibation kualita labanybingkongan berkurang. Dx siss
Lain kualitas prodok pertansan vang dilusiban berkurang
karena sudah sedikit verkontamenasi zat-zat kimia yang
tevhandung  dalan pesosida tersebur  Gumber:
denpasarkoti go.id)

MENQEDH DENQOLIAn ren e Pesteta dsoal Meryebalken
KerussakRl) Mokungan penanian”

KAr90A membuat rusak

Hal-hal ape sajakah yang dapat diakukan untuk mengurangi dampak pencemaran air di
sungai, berikan jawaban terbaikmu dan sertakan sasanmya! *



LA AN Scol Lattwn DAD Percarursr Lingurger Keka TC

Seardainya dllingunganmu tarjadl pancemaran udara yang dsababkan oleh polust udara
separti gambar di bawah In, apa yang dapat kamuy Gkukan untu mananggudangl paristiwa
yang tarfadi? Berkan |awaban terbalkmu dan sertakan adasannyal *

ey am dangan air

Kot N ek Odurt s ddusung otoh Coogle



b) Pretest Tertinggi

A2 Scol Lattwn DAD Percarar e Lingurger Kok TC

Soal Latihan BAB Pencemaran Lingkungan
Kelas 7C

1.Bacalah do'a terlebh dahulu sebelum mengernakan **

2. laiah identitacmu terebih dafuka

3. Bocalah dan cermati soal yang dibasikan.

4. Jawablah =oal dibawah i sesu dengan semampuanm

SEMANGAT A

Nama Lenghkap *

m lut!l syated lobal

Gamber dibavweh ini merupekan gember pencemeran lingkungen yang terjadi di selah =atu
perkampungan padat penduduk, aps yang kamu ketshui mengenal pencemaran
linghungan? *

Fencemaran lingoungan merupakan masuknya atou dimasuksan kamponen fain dotam Sngkungan hidup



A2 Scol Letun DAD Percerur s Lingurger Keka TC

Cermatilab uralan dibawah Inl. kemudian analisisiah mangapa Kota Grasik mempunya
kualitas udara yang rendahy *

Kotz Gresik merupakan salah satu koo indusan yang juga
termasuk salah s kota dengan kualizs udarn yang
rencdsh, dilsnsir oleh Jaws 'os (35710 yung svenryimnaksn
babywa iowdeks Kualitas udars (TRU) o Gresik masib minim
dan masib jauh dan Barapan Dines Lingcurgan Hsdap
(DLHY Kabuparen Gresk mencanat kualite udara hanya
sebesar 7295 Hal tersebanr  dakibakan banyaknya
industed yang bheroperass, namun  dalam  pengolihan
lisnbahy vang didisilkan dan akulite industri i masah
kurang bak. Selan o, akiufitas vmmportas kendarazn
dari sekror indostd yang dcluar masuk juga memico
banyaknya polasl udara sehingge mengakibackan terjadi
peremmaran e dengan indeks kualites uwdara yvang
rendah (swanbern Jawa Fosd

Karena bonyak industn yg beroperas di gresik,namun dafam pengelahan limbah yg dihasilkan dard
aktiveas indutrl ini masi kuang baik dan juga aktivitas bansgortasl kendaraan dar sektor industr yg
ketuar masuk [uga memicu banyaknya pokust udara

WAL A2 Scod Lettun BAD Percarmese Lingurges Keka TC

Amatilah gambar dibawah Ind, [elaskan peristiwa apa yang terjadi dan tentukan faktor- faktor
yang menyebabian hal tersebut dapat terjadi! *

Karana hurangrma katertiban di mesyarakat saehingge masyaarat masih sering buang sampah
sembarangan



WAL A2 Scal Lattwn BAS Percarmess Lingurgar Keka TC

Cermatilah uralan dibawah Ind, dan jawabiah partanyaan setelah uralan tersebut! *

Ketuz Rah Organae Assocsation (ROA), De Ir. Luh Kartom,
MS, menyatakan kerusakan Hngkungan pertanian s
antara Bin Ghwebabksn pengunsan  pertivids berbaban
ki racun. Dalam peranun umumnyd srea dan pestisids
digunakan upiuk membastnl Bama nman pengEsnsan
urea dan pestissda secars terus  menerus membernkan
dampak pencemmran Hngkangan, mengorangd Kesaberan
winah dan juga membuat hara kel terhadap wreas dan
pestisida, Pergrunaan pestisida yang berbaban Kiends jugs
biss mencemarn air sungai. Hal mi fuga dapat berpengamh
pada flora dan fauns yang hidup & danaw dan sunga,
Dijelovkannyn, penggunaan pestivida berbalan kiovia i
meogakibatkan kualit lahandingkungan berkurang. X sist
Lain Rualttas produk pertansan yang dilanikan berkurang
karena sudah sedikit verkontamenast zarzat konia yang
terkandung  dalam  pescsida tersebur (oamber;
denpasarkocngo,id)

Mangapn pengpunaan wrea atay pestada dapat meryebablkan
kerusakan nghungan pecanian”

Ksrenn 1erdapat bahan krves/recun

Hal-hal apa saakah yang dapat diakukan untuk mengurangi dampak pencemaran alr di
sungal, berkan jawaban terbalkmu dan sertakan aasannyal *

Ticdak membuang sampah sembarangan di sungal karens sungat terdapat makhluk hidup disanajadi
kalau kita buang sarmpab sembarangan makhiuk hidup yg ada di sunga tersebut mati dan ekocistem
terganggu



ez Scod Laetun DAD Percermesr Lingurger Koka 7T

Seardainya dllingunganmu tarjadl pancemaran udara yang dsababkan oleh polust udara
soperti gambar di bawah Ind, apa yang dopat kamy Skukan untuk menangguiangl peristiwa
yang terjad|? Berkan |awaban terbalimu dan sertakan alasannyal *

Menegur orang yg membakar samph teroebut agar sampah lebih batk dkubur darpada dbokar

Korriew im1 dak S8t st tiabitonyg et Gootle



c) Post-test Terendah

AT AT A Paaintn Mt DAL Pancscurw LUngumgan Kelm 70

Penilaian Harian BAB Pencemaran Lingkungan
Kelas 7C

1 Bacalah doa wriebinh dabwdu sebsium mengeriskan **

2. 1silad identitazme terlebih cahulu

3 Bacdah dan cermati 508 yasg dbankan

4 Jawablah soal dbawah Inl sesual dengan kemampuanmu

SEMANGAT |1 A+

Narns Lengwap *

rummad zakotia sllaro

Gambar cibawah Ind marupakan gambar pencamaran lingkungan yang terjadl di salah satu
perkampungan padat pendudul, apa yang wamu Katahui mengenal pencemaran
finglaungan? *

Pencermaran ingkungan merupakan masukoyn atau dimasukkan komponen lam dafam lingkungan hidup
yorwg tidak semestinga

HEpe Vdoca googs com rrra s 4 LAY e M4 pod MEIIOIT C TNEL e ared tos | 44ad S pap o AL YRONG MU UF T DA R VUL B "



ST 44T AM Pordaar hariss UAS Peccoratas Lnghargar: Keka 70

Cermatilah uralon dibawah Inl. kemudian analisisiah mangapa Kota Grasik mempunya
kualitas udara yang rendahy *

Kota Creak merupakan saluh satu Lo andusen yang jugs
termasuk salab saru kot dengan kualiay, udam yang
retelah, dilasnir ool Jaws Pos (35/19) yang rmemytakan
balywa indeks kunliras udara ATKU) o Cresik masibs minim
dan masiby jaub daed Barapan. Dices Lingsungan Hxdup
(DLH) Kabuparen CGressd imencust koadizes adaras hanya
sebesar 72545 Hal  lersebat  dealcibmban  banyaknyy
idustrt yang Leroperast, oamun dalam pengolahan
lisntah vang dihasilkan dan akufitas industri im nsash
kurang haik. Selain iru. akiificas cranspormast bendaraan
dacy sekvor indusiss vang keluar masuk juga memicu
barvyaknyn polusi uddars sehingyas mengakilackan terjaci
peocernaran odara dengan indeks kualisas udara yang
rendal, nenber Jawa Fos)

Karena merupakan saloh saty kota industn sehinggs banyak pabiik berapragi dan mengakbatan
pemEuangan limbah

P 44T A Pordaar harias UAS Peccoratas Lnghargar: Kela 7C

Amatilah gambar dibawah Ind, [elaskan peristiwa apa yang terfadi dan tentukan faktor- faktor
yang menyebabican hal tarsebut dapat terjadi! *

karena membuang sampit sembanangan sehingga Fogkungan sargai tercamar



AT 4T A ¥ harias QAS 7 Lingha Kuka 7C

Cermatilah uralan dibawah Ind, dan jawabiah partanyaan setelah uralan tersebut! *

Ketun Balh Organoe Associasion (BOA), Dy, Tr. Luh Kartim,
MS. menyatakan kerusakan lngkungan pertnian s ind
ancara Babn disebabkan pengunaun  pertisids berbahan
kirnia/racun. Dalam pertansan uimumnya urea dan pestisida
cigumakan umtak membavnd Bama naman pengEusnasn
ures dan pestivda secarz terun menerus membenikan
dampak pencemaran Hngkungan, mengurang! keswburan
wnah dan jugas membuat hasra kedal terhadap wen dan
peszisada. Penggunaan pestisida yang berbahan kimia juga
bisa mencemart ale sungal, Hal ind juga dapan berpengamly
pada flora dan fauna yang hidup di danau dan sungai.
Dijeluskannyn, penggunaan pestisida berbiaban kinsds i
mengakibation kualita labanyfingkongan berkurang. D siss
ain kuahtas produk pertanian yang dihasiikan berkurang
karena swlah sedikit verkontamenasi zat-zat kamin vang
erkandung  dalam pestsida tersebur  (sumber:
dernipasasbotn go id)

MEOZEDH BINGOUOMAN (R Al Pestudie Gapal Merywbabin
kerusakan nghungan penanan®

karena bahan wes can pestisca menzsak linghangan sehingga tidak balk s digunakan terus menerus

Hal-hal apa sajakah yang dapat diakukan untuk mengurangi dampak pencamaran air di
sUNgai, berikan jawsban terbalkmy dan sertavan aasanryal *

tdsk membuang sampah sembarangan, mengaga kebershan Ingkungan sungal, mangurang:
penggunaan deterjon karena limboh Seterjen dapat merusal linghungan



AT AT M Porduan haris DAS Peccamaras Lnghargas Keka 7C

Seardainya dllingunganmu tarjadl| pancemaran udara yang dsababkan oleh polust udara
sopertt gambar ¢l bawah In, apa yang dopat kamy Skukan untuk menangguiang! peristiwa
yang tarfadi? Berkan [awaban terbalkmu dan sertalan slasannyal *

menegur yang membakar samgab, kemudian menyarankan tal lan untuk menangguiang sampah
S0part mendaur wang katena mendaur wang bisa mengurang jumiah sampad di tempat pembuangan
akhit, serta meryarankan untuk memilah sampah agar sampah yang bisa dimanfaatkan kermall bisa
diguankan lagi.

Komen ind Bdek o olaw d 0oy oels Coogle



d) Post-test Tertinggi

AT AT A Paaintn Mt DAL Pancscurw LUngumgan Kelm 70

Penilaian Harian BAB Pencemaran Lingkungan
Kelas 7C

1 Bacalah doa wriebinh dabwdu sebsium mengeriskan **

2. 1silad identitazme terlebih cahulu

3 Bacdah dan cermati 508 yasg dbankan

4 Jawablah soal dbawah Inl sesual dengan kemampuanmu

SEMANGAT |1 A+

Narns Lengwap *

akhdan Nllahi akbar

Gambar cibawah Ind marupakan gambar pencamaran lingkungan yang terjadl di salah satu
perkampungan padat pendudul, apa yang wamu Katahui mengenal pencemaran
finglaungan? *

Pencermaran ingkungan merupakan masukoyn atau dimasukkan komponen lam dafam lingkungan hidup
yorg tidak semestinga, melebity batas normal dan berada poda wakbu yong tidok tepat.

Epe Vdoca googe com Rrre s 4 LAY e M4 pod MEIIORIT XC TNEL o ared tow | 44ad S eep o AL YODUMN EY P TR LHISL S0 C T O0N vy “



AT 44T M ¥ haries DAS Lingha ¥Kaka 7C

Cermatilah uralon dibawah inl. kemudian analisisiah mangapa Kota Grasik mempunyad
hualitas udora yang rendahyd *

Kota Creak merupakan saluh satu ko amdusin yang jugs
termusuk salab s kot dengan kualites udam yang
rerelah, dilanir olch Jawas Pos (3°5/19) vang moemyiakan
balywa indeks kualitas udara (TKL) o Cresik masib minim
dan masih jauh deed harapan, Dines Lingvangan Hadup
(DLH) Kabuparen Gresid inencust koalizs adars hanya
sebesar 72305 Hal wersebut  diakfuatian  Lanyaknye
imdustrd yang Geroperasi, namun dalam . pengolahan
lirnbah yang dihasilkan dan akiifitas incostri i nsash
kurang haik. Selain icu, akiifitas cranspomast kendaraan
dary sekror indusies vang keluar masuk juga memicu
Jbanvyaknys poluc udars sehinggs mengakibackan terjachi
pencernaran odara dengan indeks kualizas udara yang
rendall (namber Jawa Pos

korana Grask mamilki ualitas udan yang minim dkarenakan banyasknys pabok yang beropsrasi
dengan pengolsban limbah yang masih kwang sehingga mangakibatkan pencamaran ucara o
lingkungaenys Sengun banyuk polusl udum dimana mans



ST 44T AM Perduar hars DAS Peccoratss Linghargas Keka 7C

Amatilah gambar dibawah Ind, [elaskan peristiva apa yang terjadi can tentukan fakior- faktor
yang menyebatican hal tersebut dapat terjadi! *

perstiva pada gambar digerthatkan banyak sampah diatag permukadn air sungal a0hingga te jad|
parubahan ekosiatem pada sungal dialibatikan pancomasan lingkungan yang twrjad pada sunga
tersobut. Pencemaran Gngkungan tersedit dapat terjacl dikarenakan membuang sampad sembarangan
ke dadam sungai, dan tidak mwe jaga kaberginam Ingungmn & sekits sungs



AT 44T M ¥ haries BAS Lingha Kuka 7C

Cermatilah uralan dibawah Ind, dan jawabiah partanyaan setelah uralan tersebut! *

Ketun Balh Organoe Associasion (BOA), Dy, I, Luh Kartim,
MS. menyatakan kerusakan lingkungan perunian sae i
ancars Rabn disebabkan pengunsuan pertisbdn berbahan
Ko/ rucusn. Dalam pertanian umumnyd wrea dan pestisida
digumakan umak membaund hama naman pengEsnaan
urea dan pestiida  secarz torun menerus membernikan
dampak pencernaran Hngkangan, mengorangl Kesubaran
tunah dan juga membuat hasa kebal terhadap wen dan
pestissda. Perggunaan pestisida yang berbahan ki juga
blsa mencemard aly sungal, Hal ind juga dapat berpengarily
pada flora dan fauna yang hidup di danau dan sungai.
Dilelaskannys, penggunaan pestisida berbiaban kirda ind
mengakibation kualita labanybingkongan berkurang. Ds siss
Lainy kualins produk pertansan vang dilussikan beskurang
karena sudah sedikit verkontamenasi zat-zat kimia vang
evkandung  dalam  pestisida tersebur  (sumber:
denpasarkotn go.id)

MENQADE DENGOUNAAN (red Alay pestacs dapal meryebabien
kerusakan rgkungan penanian’

karena dalem Penggunann ures dan pestisida secara terus meneras dapat mengokibatian matioy s
mikrooeganisme dalam tanah yang berguna untuk kesuburan tanah, sedain u joga akan mongakibatkan

Hal-tial ape sajekah yang dapat dlakukan untuk mengurangi dampek pencemaran air di
sungai, berikan jawaban teroaikmu dan sertaxan aesanrya! *

1 manggunakan air sepesiunyn, Karens Peogounaan aik secara bijak dilikukan dergan tanps adanya
alkag boros dae panghematun ae guns kebormvantaatan besans

2. tadak busk sampah disungai, Karens membuang sameuh disungi dapat menusak ekoditem srga
3 menjage kebersihen Gseiti sungai, agar sungai selal beesil dan tidak terjadi pencemarin



BT AT A Paaintn Nt DAL Pencsccrwn Ungtungan Kelm 7’0

Seancainya di Sngkunganau terfadi pencamaoran Ldara yong disebabian cleh polusi udara
sapert! gambar A bawah inl apa yang dapat kamu lakukan untuk menanggoulangl perstiwa
yang terfact? Barkan jawaban tarbalkmu dan sartakan alasanmya' *

menegur pembakar sampah dan menyararkan hai lain, seperti memilah sampah agar samgah yang
dtuang bisa cimarfaatkan sebagai kompas dan lar-ain, karena sampah yang cibsarkan saja dapat
mengakibatkan bau busuk sehingga lebih bak dimanfatcan sebaga pupuk

peten i Saak dbust atal Siukueg cieh Googhe

HEpe Vdoon googe com Rrrre s LA W M4 pod IEIIOIIT CTNEL V- arsd tos 1 4iad B oep o AL YOUN EY TR LA 50 S C T 00N vy - |



LAMPIRAN P. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

E-LKPD MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

Petunjuk Pengisian!

1. Mulai dengan bacaan basmallah

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan
menggunakan E-LKPD Materi Pencemaran Lingkungan

3. Bacalah dengan telitisetiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda
memberikan penilaian.

4. Melalui instrument ini anda dimohon memberikan penilaian tentang E-LKPD
Materi Pencemaran Lingkungan

5. Anda dimohon memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang E-LKPD Materi Pencemaran Lingkungan dengan
keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

6. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda secara lengkap terlebih
dahulu.

---SELAMAT MENGERJAKAN-------------------
IDENTITAS

Nama Siswa T oo e oo o00 o e o o ca STV

Kelas

ASAl SEKOIAN oo



Indikator

Penilaian

Pernyataan

Alternatif Penilaian

TS

KS S

SS

Ketertarikan

. Tampilan E-LKPD Materi

Pencemaran  Lingkungan

ini Menarik

. E-LKPD Materi

Pencemaran  Lingkungan
ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar

mata pelajaran IPA

. Dengan menggunakan E-

LKPD ini dapat membuat
belajar IPA tidak

membosankan

. E-LKPD ini mendukung

saya mengauasai mata
pelajaran IPA, khususnya
materi pencemaran

lingkungan

. Dengan adanya video

dalam E-LKPD membuat
saya lebih memahami
materi pencemaran

lingkungan.

. Saya lebih menyukai E-

LKPD daripada
menggunakan LKPD

konvensional.

Materi

. Kalimat dan paragraf yang

digunakan dalam E-LKPD
ini jelas dan mudah

dipahami.

. Materi dalm E-LKPD




Indikator

Penilaian

Pernyataan

Alternatif Penilaian

TS

KS S

SS

materi pencemaran
lingkungan mudah

dipahami.

. Dalam E-LKPD ini

terdapat beberapa bagian
untuk saya menemukan

konsep sendiri.

Bahasa

. Kalimat dan paragraf yang

digunakan dalam E-LKPD
ini jelas dan mudah

dipahami.

. Bahasa yang digunakan

dalam E-LKPD ini
sederhana dan  mudah

dimengerti.

. Huruf yang digunakan

sederhana dan  mudah

dibaca.

______________ TERIMA KASIH ©
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LAMPIRAN Q. Data Hasil Analisis Angket Respon Siswa

Analisis Angket Respon Siswa

<t jen|en |t |on |t |en |t |enjon|en <t ||t |on <t |en|en|en |t

]

3

= njn|enit|on |t |ont|on |t |onjon|on |t |on <t |on|on|on | <t

o]

==
cnjen|enjen|en|st|en |t |on |t |t |on |t |en|en|enfen|en [en
enjen|enfen|en st |enfen|enfen |t en|en <t |en|en|enfen|en [en

5

= NN |n|on N |t onjcn [T |onfenjcn|cn|en (en|on < (<t
cnjen|tlon|enjen|enfon|on st ||t |onfen|en|en|onfen |t [on
enfenfenfenfenfenjen <t |en [ |en|en enfenfen enfen en [en | <t
e fen |t lenfenfen|enjen|en|en|en|onfenfenfoenfenfen|en |on |t

m cnjen|tlon|enjen|enfon |t en |t |on|enfen|en|en|onfen|<t [on

=

=

<

N

=

)

~—

)

Y njen|enfen|enjen|enfon|enjen | fen|enfen|en|en|en|on <t |on
A fenfenfenfen | [en |en|en |enfenfenfenfenenjen |en <t |on
cnjen|enjen|enjen|en|st|en|on | jen <t |on|en|<t|en|en |en |t

| en n [\o o |

2 QIRIRIRIRIQILLILUIVIVILIL|IL|LVIL[OI[L

* p—(

W A L L L L L L L L G G TG G S R NS NSRS




159

Jumlah 63 59 60 64 62 61 65 66 60 66 67 69
Skor
Persentase 76% 76% 80%
Tiap Aspek
Persentase 77,3%

Keseluruhan




LAMPIRAN R. Contoh Angket Respon Siswa

muaan ANGKET RESPON SEWA TERNADAP CAKPD

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP E-LKPD

Petunjul Patgsian Angke:

1. Nudai dengan bacaan basmallah

2. Sabelum mengis angket ceapon Inl, pastikem anda telah memboecs dan menggunakan ELKPO
(Lembor Kompetens: Peserta Didik Elekirord) Materi Pencemacan Lingkungan

3 Becalah dengan telit setiap pertanysan dalam snghel ini sabelum ands memberias peniaian
4. Melohs instrement ind anda dimohon membernkan peoilaian lectang £ UXPO Materi Pericamaran
Linghungen

S Ande dmahon membediken penilsan yang sesual untuk meedal nuslnas 1entang E-LKPD Mate)
Pencemansn Lingkungsn dengan ketérangan

S5 | Sangel Setju

S Senju

KS * Kurseg Setuu

TS Tidak Sequw

6 Sebelum mmlafokan perilatan, inilah dentiss anda sacary lengaap terketih dahul

Nama Lenghap *
Farras azza waliyuddn

Kalas *

[

Asal Sekolah *
SMPIT Alghozall e
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LAMPIRAN S. Dokumentasi

< . " CI(IPA) ’!‘oio_

B A
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Sap ustsdzah

Waala Ramealam

Assotamoal ol dan Selamat Pag adikz
kelng VG Semoga e delam keadnan sshal
yuo =8

Sexarang pembefajoran B0 Gta molal yaan™
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Ande
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LAMPIRAN T. Surat Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalse Kalimantan Nomor 37 Kampes Bumi Tegadhoso Jember 64121
Tedepony: 0551334988, 33{)’3“‘,!: (!331-3)4908 y

Lamnms www fKiguned se.id
Hal Mmoldnl’dhh 22 we A
Yth. Kepala Sekolah
SMP Iskans Terpadu Al-Obezali
Jember

Dibertialiukan deagen harmee, tuliwn mheslswa FKI? Unlyersies Jessbes 4 bamsh ol

Nama - Lum' ol Khire Rivki
NIM 1010104068
Jurusin  Pendidikan MIPA
Progres Stut  Pendidikan IPA

Renems Penclitian - Pk Aprl 2021

Berkessan dengm pegumpulis Sis wtsk Tagas AKhr, msbasisan terscbir besmakmnd
ralsknanskan pesslition di Seknoleh yang bapekibu pimpin dengun jatul “Pengensbangss
Medis ELKPD Pade Materi Pencemamn  Lingkumgas  untuk  Memingkatkan
Kemumpusn Berpliir Kratls Shovn SMP™

Sehwbangsn dengan hal seescba, mohon Bapak/ibe berkenam memberikan irin dan sekaligns
moemberikan Sanksn iofommes wg diperiukan,

Desnikian peemotonaa ini kami sampaikan ates perhation dan kevjesama yang baik kam
umpaikan tevima kasih.







